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MOTTO 

 

“Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakan “seandainya”, tapi  

katakan “Qadarullah” karena semua yang terjadi adalah takdir dan takdir Allah itu  

selalu baik, karena Allah itu maha baik” 

(Ustadz Hannan Attaki) 

 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut  

diremehkan. Lambungkanlah setinggi yang kau inginkan dan gapailah 

dengan selayaknya yang kau harapkan” 

(Maudy Ayunda) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi  

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang  

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang- 

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 
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ABSTRAK 

  Sagita Nur’ Aeni, 22CJ10003, Implementasi Kearifan Lokal Hadroh 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Bunyi Mata Pelajaran IPAS Kelas 

V SD Negeri 1  Locondong, Kecamatan Rawalo, Kabupaten Banyumas. 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, 2026.  

  Pembelajaran IPAS memerlukan media pembelajaran yang mampu 

membantu peserta didik memahami konsep secara konkret dan bermakna. 

Pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran dapat menjadi alternatif untuk 

menciptakan proses belajar yang lebih menarik, kontekstual, dan sesuai dengan 

pengalaman peserta didik. Hadroh sebagai salah satu bentuk kearifan lokal 

memiliki potensi untuk digunakan sebagai media pembelajaran konsep bunyi 

karena menghasilkan berbagai getaran dan bunyi pada mata pelajaran IPAS. 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai salah satu studi 

kasus yang akan dikaji.  

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kearifan lokal 

hadroh dalam meningkatkan pemahaman konsep bunyi pada mata pelajaran IPAS 

kelas V Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan desain one group pretest-posttest, 

di mana satu kelompok siswa diberi tes sebelum dan sesudah perlakuan berupa 

pembelajaran dengan media kearifan lokal hadroh. Kearifan lokal hadroh 

merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan alat musik hadroh sebagai 

sumber belajar untuk membantu peserta didik memahami konsep bunyi secara lebih 

konkret dan bermakna. Data diperoleh melalui tes tertulis yang dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes yaitu pretest dan posttest.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

skor posttest dibandingkan pretest. Menunjukkan bahwa rata-rata hasil pretest 

sebesar 59,77 dan posttest sebesar 84,55. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

penggunaan kearifan lokal hadroh efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan kearifan lokal hadroh dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep bunyi pada peserta didik sekolah dasar.  

 

Kata kunci: Kearifan lokal hadroh, Pemahaman Konsep Bunyi, IPAS, Sekolah 

Dasar  
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ABSTRACT 

 

Sagita Nur' Aeni, 22CJ10003, Implementation of Hadroh Local Wisdom to 

Improve Understanding of Sound Concepts in Fifth Grade Science Subjects at 

SD Negeri 1  Locondong, Rawalo District, Banyumas Regency. Elementary 

School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Nahdlatul Ulama Al Ghazali University, Cilacap, 2026.  

  Science learning requires learning media that can help students understand 

concepts concretely and meaningfully. Utilizing local wisdom in learning can be an 

alternative to create a more engaging, contextual learning process, and one that 

aligns with students' experiences. Hadroh, as a form of local wisdom, has the 

potential to be used as a learning medium for sound concepts because it produces 

various vibrations and sounds in science subjects. This research was conducted to 

provide an overview of one of the case studies to be examined. 

  This study aims to determine the implementation of hadroh local wisdom in 

improving understanding of sound concepts in fifth-grade elementary school 

science subjects. The study used a one-group pretest-posttest design, where one 

group of students was tested before and after the treatment, which involved learning 

with hadroh local wisdom media. Hadroh local wisdom is a learning medium that 

utilizes the hadroh musical instrument as a learning resource to help students 

understand sound concepts more concretely and meaningfully. Data were obtained 

through written tests analyzed using descriptive and inferential statistical 

techniques. This study used pretest and posttest data collection techniques.  

  The results showed a significant increase in posttest scores compared to the 

pretest. The average pretest score was 59.77 and the posttest score was 84.55. This 

indicates that the use of hadroh local wisdom is effective in improving student 

understanding. These findings suggest that the use of hadroh local wisdom can be 

an effective and innovative alternative learning medium for improving elementary 

school students' understanding of sound concepts. 

 

Keywords: Hadroh local wisdom, Understanding the Concept of Sound, Science, 

Elementary School. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses yang dirancang 

secara sistematis untuk memfasilitasi pencapaian tujuan belajar peserta 

didik secara efektif dan efisien (Rahmalia & Sabila, 2024). Dalam konteks 

yang lebih spesifik, pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu proses 

terstruktur yang bertujuan untuk membimbing peserta didik melalui 

berbagai metode, sehingga hasil belajar dapat dicapai secara optimal 

(Asiyah & Jazuli, 2022). Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran tidak 

hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga berperan dalam 

menanamkan nilai keimanan, moral, kebangsaan serta mengembangkan 

keterampilan intelektual peserta didik (Nurhayati & Syahfitri, 2025). 

Dengan demikian, pembelajaran merupakan sistem terencana yang 

mengarahkan peserta didik untuk memahami dan menguasai pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sesuai kompetensi yang diterapkan (Darsyah, 

2023). 

  Tujuan pembelajaran IPAS diwujudkan melalui pengintegrasian 

pengetahuan dengan pengalaman kontekstual sehingga peserta didik 

mampu membangun keterampilan sekaligus menumbuhkan kepedulian 

sosial (Anggita et al., 2023). Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk 

menghubungkan konsep ilmiah dengan pengalaman nyata sehingga peserta 
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didik lebih mudah memahami berbagai fenomena di lingkungan sekitarnya 

(Diandita et al., 2023). Sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka, 

penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS bertujuan mengembangkan 

keterampilan inkuiri serta membantu peserta didik mengenali diri dan 

lingkungannya melalui pembelajaran terpadu (Fadila & Fitriyeni, 2024). 

Oleh karena itu, IPAS berfungsi sebagai mata pelajaran yang 

mengintegrasikan IPA dan IPS untuk mendorong peserta didik berpikir 

kritis dan kreatif (Farhan et al., 2025).  

  Salah satu materi penting dalam pembelajaran IPAS adalah konsep 

bunyi (N. A. Fitri et al., 2023). Bunyi merupakan gelombang longitudinal 

yang dihasilkan oleh getaran suatu objek dan merambat melalui medium 

tertentu sehingga diterima oleh indera pendengaran manusia (Heruddin et 

al., 2025). Getaran tersebut membentuk gelombang suara yang dengan 

karakteristik tertentu, yang dapat dianalisis melalui frekuensi, amplitudo, 

cepat rambat, waktu dengung, dan parameter akustik lainnya (Sugianta et 

al., 2020). Rentang frekuensi yang dapat dideteksi oleh manusia berada pada 

kisaran 20 Hz-20.000 Hz, dengan tingkat sensitivitas maksimum pada 

frekuensi 1.000-4.000 Hz (Sihotang et al., 2024). Bunyi yang diterima 

telinga sebagai sensasi pendengaran merupakan bentuk energi yang 

merambat melalui medium padat, cair, maupun gas, kemudian diproses oleh 

otak untuk membentuk persepsi (Nuzul & Mitrayana, 2023). 
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  Sejalan dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di 

kelas V-A SD Negeri 1  Locondongg menunjukkan bahwa pada materi 

konsep bunyi, sebanyak 13 peserta didik (59.09%) belum memahami 

konsep bunyi secara tepat, sedangkan 9 peserta didik (40.91%) telah 

memahaminya. Selain itu, sebagian besar peserta didik cenderung pasif dan 

kurang terlibat dalam proses pembelajaran karena media yang digunakan 

masih terbatas pada LKPD tanpa aktivitas eksploratif. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan sebelumnya 

belum efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep bunyi karena belum 

mampu mendorong keaktifan, pengalaman langsung, dan penemuan konsep 

oleh peserta didik.  

  Kondisi ini menandakan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan saat ini belum optimal dalam mendukung seluruh peserta didik 

mencapai kompetensi yang ditargetkan. Pendekatan yang berpusat pada 

guru dan keterbatasan media menyebabkan rendahnya partisipasi peserta 

didik serta pemahaman yang belum mendalam terhadap materi. 

Berdasarkan hasil observasi, hadroh memiliki potensi untuk meningkatkan 

motivasi belajar sekaligus memperjelas pemahaman peserta didik terhadap 

konsep sains yang belum sepenuhnya dikuasai. Rendahnya fokus dan 

keseriusan peserta didik dalam menerima materi turut berkontribusi 

terhadap rendahnya capaian hasil belajar dikelas.  
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  Situasi pembelajaran menunjukkan pentingnya penggunaan media 

yang lebih relevan dengan konteks kehidupan peserta didik serta mampu 

mendukung kegiatan belajar melalui pengalaman langsung. Media 

pembelajaran yang dekat dengan kehidupan sosial-budaya peserta didik 

berpotensi meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik 

terhadap materi. Oleh karena itu, pemanfaatan kearifan lokal menjadi salah 

satu pendekatan yang efektif karena dapat menumbuhkan kedekatan peserta 

didik dengan materi pembelajaran sekaligus meningkatkan motivasi belajar 

(Handayani & Abdulkarim, 2024). Kearifan lokal merupakan nilai, 

pengetahuan dan praktik budaya yang berkembang serta diwariskan secara 

turun-temurun dalam masyarakat, yang menjadi sumber pembelajaran 

bermakna karena berakar dari pengalaman sosial peserta didik (Sumarni et 

al., 2024).  

  Dalam pendidikan SD, kearifan lokal dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber dan media pembelajaran kontekstual karena memiliki kedekatan 

dengan pengalaman nyata peserta didik, sehingga membantu peserta didik 

memahami konsep pembelajaran secara lebih bermakna dan relevan dengan 

lingkungannya (Setiawaty et al., 2025). Integrasi nilai-nilai kearifan lokal 

dalam pembelajaran IPS di SD dapat memperkuat proses pembentukan 

karakter peserta didik melalui penghargaan terhadap budaya lokal seperti 

gotong royong dan tanggung jawab sosial (Rismawati & Al-Pansori, 2025). 

Implementasi pembelajaran IPS berbasis budaya lokal juga terbukti 

meningkatkan motivasi peserta didik karena materi dikaitkan dengan 
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praktek budaya yang peserta didik kenal di lingkungan sosial (Khasyia et 

al., 2025). Selain itu, pembelajaran berbasis kearifan lokal yang 

dikembangkan melalui media budaya lokal juga efektif dalam membantu 

peserta didik memahami materi sekaligus melestarikan nilai budaya di 

lingkungan sekitar (Lubis et al., 2024).  

  Berbagai bentuk kearifan lokal telah dimanfaatkan di sekolah dasar 

baik sebagai kegiatan ekstrakurikuler maupun sebagai media pembelajaran. 

Salah satunya adalah pemanfaatan seni tari tradisional sebagai kegiatan 

ekstrakurikuler di SDN Kartasura 01 Sukoharjo, di mana tari daerah Kebo 

Kinul digunakan untuk melestarikan budaya tradisional sekaligus 

menanamkan nilai-nilai kerjasama, rasa syukur dan cinta tanah air kepada 

peserta didik melalui kegiatan seni di luar jam pelajaran (Maesaroh & 

Kustiarini, 2024). Di SD Negeri 1 Blimbingrejo, kearifan lokal dilestarikan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler tari Ngrekso Buwono yang menjadi ruang 

bagi peserta didik untuk mengenal dan memahami budaya lokal serta 

mengembangkan minat dan bakat seni peserta didik, aktivitas tari dilakukan 

pada luar jam pelajaran formal (Umiatun et al., 2023).  

  Di SD Negeri 2 Kalibeber, menerapkan kearifan lokal dalam proses 

belajar mengajar yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

memperkuat karakter dan memperkaya pengalaman belajar melalui 

pendekatan kontekstual dan tematik. Penggunaan budaya lokal seperti 

tempe kemul, tari lengger, dan bahasa ngapak terbukti efektif dalam 

menciptakan pembelajaran yang bermakna dan relevan dengan kehidupan 
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peserta didik (Erawati et al., 2025). Strategi pembelajaran berbasis kearifan 

lokal juga dikembangkan melalui permainan tradisional Rangku Alu yang 

memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. 

Metode ini meningkatkan antusiasme, kerjasama, serta menumbuhkan 

disiplin dan tanggung jawab, sekaligus menciptakan suasana kelas yang 

lebih hidup, interaktif, dan mendukung pemahaman materi secara optimal 

(Rahmawati et al., 2025). Di bidang media pembelajaran, permainan 

tradisional engklek telah dikembangkan sebagai media IPAS di kelas IV SD 

untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik sekaligus 

mengenalkan budaya permainan lokal (Desiana et al., 2025). Keberhasilan 

pemanfaatan permainan tradisional tersebut menunjukkan bahwa unsur 

budaya lokal memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai media 

pembelajaran kontekstual lainnya di sekolah dasar. 

  Salah satu bentuk kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran adalah seni hadroh (S. I. Sari et al., 2023). Instrumen hadroh 

yang berbasis perkusi memiliki karakteristik getaran dan frekuensi yang 

sesuai dengan materi pembelajaran konsep bunyi (Huda et al., 2024). Di SD 

Negeri 1  Locondongg, kesenian hadroh tidak hanya digunakan sebagai 

ekstrakurikuler untuk melestarikan budaya lokal bernuansa religius, tetapi 

juga berpotensi dijadikan media pembelajaran IPAS karena bunyi yang 

dihasilkan instrumennya dapat membantu peserta didik memahami konsep 

bunyi secara konkret. Hadroh mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik, baik pada kegiatan keagamaan, sosial, sekolah, maupun 
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festival budaya, sehingga penggunaannya membuat pembelajaran lebih 

kontekstual dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Sejalan 

dengan hal tersebut, pemanfaatan hadroh sebagai media pembelajaran 

berbasis budaya lokal juga terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar 

serta melatih kemampuan komunikasi peserta didik (Waroh et al., 2022). 

  Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan 

hadroh dalam pembelajaran IPAS masih terbatas dan belum banyak 

dieksplorasi secara mendalam. Sulva (2025) menunjukkan bahwa 

penerapan hadroh dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada konsep bunyi 

masih sangat minim, meskipun hadroh lebih populer digunakan dalam 

masyarakat dibandingkan rebana. Pemanfaatannya sebagai media 

pembelajaran bunyi belum banyak diteliti. Sedangkan menurut penelitian 

Octafiyani (2024) menjelaskan adanya kesenjangan penelitian terkait 

optimalisasi hadroh sebagai media berbasis kearifan lokal di sekolah dasar. 

Hadroh sebagai instrumen tradisional yang mengombinasikan musik dan 

nyanyian memiliki potensi besar untuk dijadikan media pembelajaran 

konsep bunyi karena dapat menstimulasi kecerdasan musikal-kinestetik 

sekaligus mengintegrasikan nilai kearifan lokal.  

  Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian dilakukan 

untuk menguji efektivitas media hadroh berbasis kearifan lokal dalam 

meningkatkan pemahaman konsep bunyi peserta didik pada pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1  

Locondongg yang memiliki fasilitas hadroh dan mendukung implementasi 
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pembelajaran berbasis budaya lokal. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan bukti empiris mengenai efektivitas media hadroh sekaligus 

menjadi rekomendasi bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran IPAS 

yang lebih inovatif, kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik.  

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang, beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih berpusat pada guru 

sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Media pembelajaran yang digunakan sebelumnya masih terbatas 

pada LKPD dan belum memberikan pengalaman belajar yang 

bersifat eksploratif. 

3. Pemahaman konsep bunyi peserta didik masih rendah, ditunjukkan 

oleh 59,09% peserta didik kelas V-A yang belum memahami materi 

secara tepat. 

4. Peserta didik kurang termotivasi dan kurang serius dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar. 

5. Potensi media berbasis kearifan lokal, khususnya hadroh, belum 

dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran IPAS. 

6. Belum terdapat penelitian mendalam yang mengevaluasi efektivitas 

media hadroh sebagai media pembelajaran konsep bunyi di sekolah 

dasar. 
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C. Pembatasan Masalah 

  Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka batasan masalah 

ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya berfokus pada penggunaan media hadroh berbasis 

kearifan lokal dalam pembelajaran konsep bunyi. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada kelas V-A SD Negeri 1  

Locondongg. 

3. Variabel terikat yang diteliti dibatasi pada pemahaman konsep bunyi 

dalam mata pelajaran IPAS. 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemahaman konsep bunyi peserta didik sebelum 

menggunakan media hadroh berbasis kearifan lokal? 

2. Bagaimana pemahaman konsep bunyi peserta didik setelah 

menggunakan media hadroh berbasis kearifan lokal? 

3. Apakah terdapat peningkatan pemahaman konsep bunyi peserta 

didik setelah diterapkan media hadroh berbasis kearifan lokal? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pemahaman konsep bunyi peserta didik sebelum 

penggunaan media hadroh berbasis kearifan lokal. 

2. Untuk mengetahui pemahaman konsep bunyi peserta didik setelah 

penggunaan media hadroh berbasis kearifan lokal. 



10 
 

3. Untuk menganalisis peningkatan pemahaman konsep bunyi peserta 

didik setelah diterapkan media hadroh berbasis kearifan lokal dalam 

pembelajaran IPAS. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal melalui 

pemanfaatan hadroh sebagai media pembelajaran sains di sekolah 

dasar (S. I. Sari et al., 2023). Pendekatan ini memperkuat landasan 

teori penggunaan media berbasis seni dan budaya lokal dalam 

membantu peserta didik memahami konsep bunyi secara konkret 

dan bermakna (Sulva, 2025). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini memberikan alternatif media pembelajaran 

IPAS yang inovatif dan kontekstual. Guru dapat memanfaatkan 

hadroh sebagai media pembelajaran untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik (Kristanti et al., 2024). 

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini memberikan pengalaman belajar langsung yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman konsep 

bunyi secara konkret. Dengan pengalaman belajar melalui 
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hadroh, peserta didik dapat lebih mudah mengaitkan konsep 

sains dengan fenomena yang peserta didik temui dalam sehari-

hari (Ummah & Mustika, 2024). 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini mendukung implementasi pembelajaran berbasis 

budaya lokal dalam Kurikulum Merdeka. Sekolah memperoleh 

praktik pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal, 

sehingga pembelajaran menjadi relevan dengan konteks 

lingkungan sekolah sekaligus mendukung pelestarian budaya 

(Fa’idah et al., 2024). 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan media pembelajaran 

berbasis kearifan lokal. Penelitian ini membuka peluang untuk 

kajian lanjutan pada materi, metode, atau jenjang pendidikan 

yang berbeda (Octafiyani, 2024). 

 

 

 

 

 



12 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

  Media pembelajaran merupakan sarana, metode dan teknik 

yang dirancang untuk mempermudahkan komunikasi serta 

interaksi antara guru dan peserta didik sehingga proses pendidikan 

dapat berjalan lebih efektif (A. H. Yusup et al., 2023). Selain 

berperan sebagai alat bantu, media menjadi komponen penting 

yang perlu dikuasai guru untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran secara profesional (Muryaningsih, 2021). Media 

dapat berbentuk berbagai stimulus atau alat yang disediakan guru 

untuk mendorong peserta didik belajar secara tepat, cepat dan 

efisien tanpa bergantung pada verbalisme (Khomsun, 2020). 

  Dalam konteks komunikasi pembelajaran, media berperan 

sebagai sarana bagi guru untuk menyampaikan materi dan 

memfasilitasi proses belajar peserta didik (Gawise et al., 2022). 

Penggunaan media yang menarik dan berkualitas sangat penting 

karena mampu mempermudah penyampaian materi, meningkatkan 

motivasi, mendorong keterlibatan aktif peserta didik serta 

memberikan umpan balik yang efektif bagi guru maupun peserta 

didik (A. S. Maharani et al., 2024). Pemilihan media yang tepat 
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dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar, sehingga 

berdampak positif terhadap hasil pembelajaran (Sopacua et al., 

2025). 

  Selain itu, media pembelajaran memungkinkan terciptanya 

lingkungan belajar yang lebih bervariasi dan memberi fleksibilitas 

bagi guru untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai 

kebutuhan peserta didik (Titin et al., 2023). Media pembelajaran 

interaktif yang bersifat valid, praktis dan efektif, dirancang untuk 

meningkatkan minat belajar sekaligus memperkuat pemahaman 

peserta didik terhadap materi (Kristanti et al., 2024). Dalam hal ini, 

multimedia interaktif berfungsi menyampaikan konten melalui 

visual dan grafis sehingga membantu peserta didik memahami 

materi dengan lebih baik (Suryanti et al., 2021). 

  Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah sarana yang memudahkan interaksi guru 

dengan peserta didik, meningkatkan minat dan pemahaman serta 

memperkuat proses belajar agar lebih efektif dan berdampak positif 

pada hasil pembelajaran. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

  Media pembelajaran berperan sebagai sumber belajar yang 

membantu peserta didik memperoleh informasi, baik dari guru 

maupun melalui media yang digunakan. Kaniawati et al (2023) 



14 
 

menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki beberapa fungsi, 

antara lain: 

1) Fungsi komunikatif  

Fungsi komunikatif memudahkan pembelajaran dalam 

penyampaian materi baik peserta didik maupun pendidik 

dengan penyampaian kata demi kata (verbal). 

2) Fungsi motivasi 

Fungsi motivasi adalah sebagai bentuk meningkatkan 

semangat belajar peserta didik dalam memahami 

pembelajaran. 

3) Fungsi kebermaknaan 

Fungsi kebermaknaan sebagai peningkatan bahwa peserta 

didik mendapatkan pembelajaran yang tidak hanya dalam 

penyampaian guru akan tetapi mendapatkan informasi 

terbaru dan dapat kemampuan menganalisis. 

4) Fungsi penyamaan persepsi 

Fungsi penyamaan persepsi sebagai menyamakan setiap 

pandangan peserta didik terhadap informasi yang mereka 

dapat dalam penyampaian materi. 

5) Fungsi individual 

Dengan fungsi individual setiap peserta didik memiliki 

latar belakang yang berbeda dari mulai pengalaman, gaya 

belajar, dan kemampuan. Maka dari itu media pembelajaran 
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dapat membantu dan melayani peserta didik dalam gaya 

belajar utamanya.  

  Sedangkan Rahayuningsih et al (2022) menyebutkan lima 

fungsi media pembelajaran, antara lain: 

1) Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif. 

2) Penggunaan media merupakan bagian integral dalam 

sistem pembelajaran. 

3) Media pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. 

4) Penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk 

mempercepat proses pembelajaran dan membantu peserta 

didik dalam upaya memahami materi yang disajikan oleh 

guru dalam kelas. 

5) Penggunaan media dalam pembelajaran dimaksudkan 

untuk mempertinggi mutu pendidikan. 

  Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran memiliki 

beberapa fungsi, Salsabila et al (2025) menguraikan beberapa 

fungsi tersebut dalam berbagai jenis, yaitu: 

1) Fungsi komunikatif 

Hal ini dapat dilihat dari tingkat kenikmatan peserta didik 

ketika mempelajari (atau membaca) teks bergambar. 
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2) Fungsi kognitif 

Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang mengungkapkan 

bahwa simbol visual atau gambar mempermudah 

tercapainya tujuan dalam memahami dan mengingat 

kembali informasi atau pesan yang terkandung. 

3) Fungsi kompensatoris 

Media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi 

peserta didik yang kesulitan dan lambat dalam menerima 

dan memahami.  

4) Fungsi motivasional 

Dengan menggunakan media pembelajaran diharapkan 

peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar. 

5) Fungsi bermakna 

Melalui pemanfaatan media, pembelajaran tidak hanya 

dapat meningkatkan penambahan informasi berupa data 

dan fakta sebagai kemajuan aspek kognitif tingkat rendah 

tetapi juga meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis dan menciptakan sebagai aspek kognitif 

tingkat tinggi.  

6) Fungsi penyelarasan persepsi 

Melalui pemanfaatan media pembelajaran diharapkan 

dapat menyelaraskan persepsi setiap peserta didik, 
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sehingga setiap peserta didik mempunyai pandangan yang 

sama terhadap informasi yang disajikan. 

7) Fungsi individualitas 

Pemanfaatan media pembelajaran berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan setiap individu yang mempunyai 

minat dan gaya belajar yang berbeda-beda. 

  Pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berperan penting sebagai sumber informasi dan alat 

interaksi guru dengan peserta didik. Fungsi utama media meliputi 

komunikatif, motivasional, kognitif, kebermaknaan, penyamaan 

persepsi dan individualitas. Penggunaannya yang tepat 

mempercepat pembelajaran, meningkatkan motivasi dan 

pemahaman serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan 

secara efektif. 

c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

  Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi secara efektif melalui media 

elektronik maupun non-elektronik. Menurut Nofrianda et al (2023) 

media pembelajaran dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis: 

1) Media cetak  

Media yang berasal dari teks, gambar dan lain sebagainya 

yang dapat menunjang proses pembelajaran. Contohnya 

yaitu buku, modul, majalah, gambar, poster, peta, mading. 
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2) Media audio 

Media yang berbasis suara. Contohnya yaitu siaran radio, 

CD atau DVD, podcast, musik. 

3) Media audio visual 

Media yang dapat dilihat dan didengarkan dengan 

menayangkan gambar dan audio secara bersamaan. 

Contohnya yaitu film dan video. 

4) Multimedia interaktif 

Media pembelajaran berbasis multimedia yang dilengkapi 

dengan alat pengontrol dan dapat digunakan oleh 

pengguna. Contohnya yaitu game dan aplikasi berbasis 

android lainnya. 

5) Media realita 

Sebuah benda yang terdapat di lingkungan sekitar. 

Contohnya tumbuhan, bebatuan, mata uang dan lainnya.  

6) E-learning 

Media pembelajaran berbasis elektronik yang 

memanfaatkan komputer, laptop ataupun handphone yang 

dapat terhubung dengan jaringan internet. Contohnya 

website, ruang guru, zenius, google classroom. 

  Selain penggunaan media konvensional, terdapat berbagai 

jenis media pembelajaran digital yang dapat dimanfaatkan di 

sekolah, antara lain pembelajaran jarak jauh, media digital, media 
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terjemahan bahasa dan media berbasis audio-visual. Pembelajaran 

jarak jauh memungkinkan guru dan peserta didik berinteraksi dari 

lokasi berbeda tanpa harus hadir secara fisik di ruang kelas 

(Yuniarti et al., 2023).  

  Media pembelajaran juga dapat diklasifikasikan berdasarkan 

unsur yang dimilikinya, yaitu audio, visual dan audio-visual. Selain 

itu, media dapat dibedakan menurut bentuk dan jenisnya, seperti 

media grafis, media papan, media tiga dimensi serta media digital 

terintegrasi (Habibah et al., 2025). Berdasarkan beberapa pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran baik 

konvensional maupun digital berfungsi menyampaikan informasi 

secara efektif dan mendukung interaksi guru dengan peserta didik. 

Jenis-jenis media mencakup audio, visual, audio-visual, grafis, tiga 

dimensi dan digital interaktif yang mempermudah pemahaman 

materi serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.  

d. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran 

  Menurut A. Fitri (2020) tujuan media pembelajaran sebagai 

alat bantu pembelajaran, mempermudahkan proses pembelajaran 

di kelas, meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, menjaga 

proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran, 

sehingga dapat mengefisiensikan proses pembelajaran dan 

membantu peserta didik dalam menerima materi ajar. Penggunaan 
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media memberikan pengalaman visual kepada peserta didik antara 

lain untuk mendorong motivasi belajar, memperjelas dan 

mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih 

sederhana, konkret serta mudah dipahami (Wasiyah et al., 2023). 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran sangat sesuai 

dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang mengharuskan guru 

melakukan berbagai upaya, termasuk menggunakan pendekatan, 

strategi, metode, teknik, ataupun media yang dapat 

mengembangkan potensi-potensi peserta didik secara maksimal 

(Fatmawati, 2021).  

  Penggunaan media pembelajaran yang inovatif mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperluas akses 

terhadap informasi, dan menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih personal. Namun, tantangan yang dihadapi meliputi 

keterbatasan infrastruktur, kesenjangan digital, serta perlunya 

pengembangan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi 

secara optimal (Faiza & Wardhani, 2024). Penggunaan media 

pembelajaran tidak hanya memfasilitasi guru dalam 

menyampaikan materi, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik selama proses pembelajaran. Partisipasi tersebut 

membantu peserta didik lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan dan berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan (Masdar et al., 2024).  
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   Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berkontribusi terhadap 

peningkatan efektivitas dan kualitas proses belajar. Media 

membantu guru menyampaikan materi dengan lebih jelas dan 

efisien, sekaligus memudahkan peserta didik memahami konsep 

melalui pengalaman visual yang lebih konkret. Penggunaan media 

juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik dan menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna. Meski demikian, 

pemanfaatannya masih memerlukan dukungan infrastruktur yang 

memadai serta peningkatan kompetensi guru. Dengan demikian, 

media pembelajaran menjadi komponen penting dalam 

mewujudkan proses pembelajaran yang optimal dan relevan. 

2. Kearifan Lokal dan Hadroh Sebagai Media Pembelajaran Konsep 

Bunyi 

a. Kearifan lokal dalam pembelajaran 

1) Pengertian kearifan lokal 

Menurut Askodrina (2021) kearifan lokal merupakan nilai-

nilai luhur yang berkembang dalam kehidupan masyarakat 

dengan tujuan menjaga dan mengelola lingkungan secara 

berkelanjutan. Nilai ini tercermin dalam kebijaksanaan yang 

berlandaskan prinsip kebaikan yang diyakini, diterapkan dan 

dilestarikan secara turun-temurun oleh masyarakat suatu 

wilayah. Raharja et al (2022) menambahkan bahwa kearifan 

lokal menjadi identitas dan ciri khas budaya bangsa yang 
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memungkinkan masyarakat menyerap dan menyesuaikan 

pengaruh budaya luar tanpa kehilangan karakter dan 

kemampuan asli. 

Kearifan lokal juga berperan sebagai benteng dalam 

menangkal masuknya budaya asing sehingga perlu 

dilestarikan agar identitas nasional tetap hidup dan 

berkembang (Widiatmaka, 2022). Selain itu, kearifan lokal 

mencakup pengetahuan dan pemahaman masyarakat adat 

tentang manusia, alam dan hubungan harmonis antar seluruh 

penghuni komunitas ekologis (M. I. F. Rahayu et al., 2022). 

Menurut Maisaroh et al (2022) kearifan lokal adalah 

pandangan hidup, ilmu pengetahuan dan strategi kehidupan 

yang diwujudkan dalam aktivitas masyarakat untuk 

menghadapi berbagai masalah dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Sementara itu Widodo et al (2025) menekankan 

bahwa kearifan lokal merupakan pandangan hidup dan ilmu 

pengetahuan yang diterapkan masyarakat lokal melalui 

berbagai strategi dalam aktivitas sehari-hari. Dari uraian di 

atas, dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal adalah nilai-nilai 

dan kebijaksanaan yang berkembang dalam masyarakat untuk 

mengelola lingkungan, melestarikan budaya serta membentuk 

identitas dan karakter bangsa. Kearifan ini mencakup 

pengetahuan tentang manusia, alam dan hubungan sosial serta 
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diwujudkan melalui strategi dan aktivitas sehari-hari 

masyarakat dalam menghadapi masalah dan memenuhi 

kebutuhan hidup. 

2) Peran kearifan lokal dalam pembelajaran 

Kearifan lokal merupakan warisan budaya unggulan yang 

relevan sepanjang masa dan menjadi dasar nilai universal 

dalam kehidupan masyarakat. Di sekolah dasar, nilai tersebut 

dapat diterapkan dalam pembentukan karakter melalui 

pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler serta interaksi sehari-

hari (Fa’idah et al., 2024). Penerapan kearifan lokal dalam 

pembelajaran IPA terbukti efektif sebagai strategi untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 

kontekstual, karena mengaitkan ilmu pengetahuan dengan 

norma, nilai dan kebiasaan masyarakat sehingga konsep ilmiah 

dapat dipahami melalui pengalaman nyata (Arma, 2024). 

Pembudayaan nilai-nilai kearifan lokal bermuatan karakter 

memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dan dapat 

diintegrasikan ke dalam proses belajar, kegiatan 

ekstrakurikuler maupun aktivitas lain di sekolah (Faiz & 

Soleh, 2021). Budaya lokal memegang peranan penting dalam 

berbagai mata pelajaran (Muzfirah, 2025). Dalam 

implementasi kurikulum Merdeka, pembelajaran berbasis 

kearifan lokal menggabungkan nilai budaya, tradisi dan 



24 
 

praktik lokal sehingga peserta didik mampu memahami serta 

menghargai warisan budaya sekaligus meningkatkan 

keterlibatan dalam proses belajar (Annisha, 2024). 

Kearifan lokal juga mencakup pandangan hidup yang menjadi 

pedoman kebijakan berdasarkan tradisi yang berlaku di suatu 

daerah, meliputi seluruh aspek nilai dan norma (S. T. Maharani 

& Muhtar, 2022). Pembelajaran yang memanfaatkan kearifan 

lokal berfungsi sebagai media pembentukan karakter peserta 

didik sekolah dasar, menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai 

pedoman tindakan sehari-hari (Purwani & Mustikasari, 2024). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kearifan lokal adalah warisan budaya yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran untuk membentuk karakter 

peserta didik, menciptakan pengalaman belajar kontekstual 

dan menjadi pedoman nilai serta tindakan sehari-hari. 

3) Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum 

Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum sains di sekolah 

dasar menjadi aspek penting, mengingat Indonesia memiliki 

keragaman budaya yang kaya dan beragam (Muyassaroh et al., 

2024). Penerapan nilai-nilai lokal dalam pembelajaran juga 

menjadi strategi efektif untuk memperkuat pendidikan 

karakter peserta didik (Jubaedah et al., 2025). Selain itu, 

integrasi kearifan lokal diharapkan membantu peserta didik 
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memahami warisan budaya dan sekaligus menumbuhkan rasa 

cinta terhadap budaya setempat (Irsan et al., 2024). 

Implementasi kearifan lokal melalui kurikulum dapat 

dilakukan melalui dua jalur, yaitu sebagai mata pelajaran 

muatan lokal dan melalui kurikulum tidak formal (Budiarta, 

2023). 

Penerapan nilai budaya ini dalam proses pembelajaran terbukti 

memberikan dampak positif pada pembentukan karakter, 

termasuk peningkatan sikap toleransi, kerjasama serta 

penghormatan terhadap norma sosial dan nilai-nilai budaya 

seperti menghormati orang tua dan semangat gotong royong 

(Miskiyyah et al., 2025). Dari uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa integrasi kearifan lokal dalam kurikulum sekolah dasar 

penting untuk memperkuat pendidikan karakter, 

menumbuhkan cinta terhadap budaya dan membentuk sikap 

sosial positif seperti toleransi, kerjasama dan penghormatan 

terhadap norma serta nilai budaya.  

4) Manfaat pembelajaran berbasis kearifan lokal 

Kearifan lokal yang berkembang dari adat istiadat maupun 

ajaran agama dapat dimanfaatkan untuk memperkuat 

pendidikan karakter peserta didik (Asriati, 2024). Kearifan 

lokal membangun hubungan harmonis antara manusia, alam 

dan lingkungan serta dipengaruhi budaya setempat, sehingga 
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dapat menyeimbangkan perkembangan teknologi dengan 

karakter lokal (D. R. Sari & Siswanto, 2023). Nilai-nilai 

tradisional juga efektif dalam memperkuat nasionalisme dan 

moral melalui pembelajaran sejarah (Nugraha et al., 2021). 

Integrasi kearifan lokal dalam proses belajar membantu 

peserta didik memahami dan menghargai budaya peserta didik 

sekaligus mendorong kontribusi positif terhadap masyarakat 

(Fardinal, 2023). Selain membentuk karakter, pendidikan 

berbasis kearifan lokal terbukti meningkatkan hasil belajar 

peserta didik (Febriyanto, 2025). Berdasarkan pernyataan-

pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

berbasis kearifan lokal efektif dalam membentuk karakter 

peserta didik, memperkuat nasionalisme dan moral, serta 

meningkatkan pemahaman dan penghargaan terhadap budaya. 

Selain itu, pendekatan ini mendorong kontribusi positif peserta 

didik terhadap masyarakat dan berkontribusi pada peningkatan 

hasil belajar.  

b. Hadroh sebagai wujud kearifan lokal 

1) Pengertian hadroh 

Seni hadroh merupakan bentuk kesenian religius yang 

memadukan elemen vokal dan musikal (Fitriani & Sulistyani, 

2022). Dalam seni suara, hadroh menempati posisi setelah seni 

qira’ah. Selain itu, hadroh juga berfungsi sebagai bahasa 
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simbolik yang mengandung pengetahuan dan nilai yang terus 

melahirkan berbagai interpretasi dalam proses konstruksi 

makna (Hidayatulloh et al., 2024). Dalam pelaksanaannya, 

pertunjukan hadroh melibatkan sekelompok penabuh yang 

biasanya terdiri dari empat hingga lima orang atau lebih, 

menggunakan beragam alat musik tradisional untuk 

mengiringi syair yang dinyanyikan (Salamah et al., 2023). 

Kesenian hadroh menampilkan nyanyian pujian terhadap 

kebesaran Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW, diiringi 

pukulan alat musik seperti tahar (Azizah et al., 2022). Hadroh 

termasuk salah satu bentuk kesenian musik tradisional islam 

yang berkembang di Indonesia, memperkaya ragam kesenian 

religius di nusantara (Ahmadi & Rabiaty, 2024). Dari uraian di 

atas, dapat disimpulkan bahwa hadroh merupakan kesenian 

religius tradisional islam di Indonesia yang memadukan 

nyanyian pujian dan alat musik tradisional, berfungsi sebagai 

bahasa simbolik yang menyampaikan nilai-nilai keagamaan 

dan spiritual, serta dimainkan oleh kelompok penabuh untuk 

mengiringi syair yang dinyanyikan. 

2) Alat musik hadroh 

Dalam setiap pertunjukan kelompok musik hadroh, instrumen 

utama yang digunakan umumnya berupa perkusi, seperti 

genjringan, kentam, keprak (rebana), darbuka, gendang bass, 
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ketiplak dan kemplingan, tamborin serta simbal (Kurniawan & 

Firmansyah, 2020). Selain itu, kesenian hadroh juga 

memanfaatkan alat musik seperti tar, bedug atau bass, darbuka 

dan kepak, yang menghasilkan ritme kuat dan suasana musik 

yang menggembirakan (Medianti & Wahidah, 2023). 

Instrumen terbang tergolong dalam jenis alat musik 

membranofon (bermembran), yaitu alat musik yang 

menghasilkan bunyi melalui getaran membrane, yang hanya 

memiliki satu permukaan membrane sebagai sumber 

resonansinya. Instrumen bedug bas dimainkan dengan posisi 

terletak di bagian bawah karena dilengkapi dengan dudukan 

penyangga berbahan besi (Oviyanti & Handayaningrum, 

2022). 

Alat musik yang digunakan dalam kesenian hadroh antara lain 

rebana, bas, simbal, markis, darbuka (dumbuk) dan kotek 

(tapal kuda). Ada dua kategori pukulan utama dalam hadroh 

yaitu: (1) pukulan tanya, disebut juga pukulan anaki, (2) 

menjawab pukulan, juga dikenal sebagai pukulan nikahi. 

Untuk menciptakan harmoni suara yang unik, kedua pukulan 

tersebut dimainkan secara bersamaan (Berlian, 2022). Pada 

alat musik hadroh, terdapat beragam variasi ukuran yang 

digunakan. Beberapa hadroh dibuat dengan diameter yang 

lebih besar, sementara yang lain berukuran lebih kecil, 
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sehingga menghasilkan karakter bunyi yang berbeda sesuai 

dimensinya (Bektiarso et al., 2023). 

Dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam kesenian hadroh 

didominasi oleh alat musik perkusi, seperti rebana, darbuka, 

kepak, dan bedug bass, yang termasuk membranofon. Variasi 

ukuran, terutama pada rebana, mempengaruhi karakter bunyi. 

Pola permainan tanya dan jawab membentuk ritme khas yang 

menjadikan hadroh bernuasa dinamis dan komunikatif.  

3) Nilai-nilai pendidikan dalam hadroh 

Nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian hadroh mencakup 

upaya pendidikan untuk meningkatkan kemampuan, prestasi 

dan pembentukan karakter yang bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari serta selaras dengan ajaran dan perspektif 

keagamaan (F. Rahman et al., 2024). Nilai-nilai tersebut 

meliputi aspek keindahan, moral dan religius yang tercermin 

melalui syair, gerakan dan fungsi pertunjukan hadroh 

(Tindarika, 2021). Selain itu, hadroh juga berperan dalam 

menumbuhkan karakter religius, disiplin serta kerjasama anak, 

sekaligus melatih musikalitas dan memperkuat moral dan nilai 

sosial (Nurhasanah et al., 2025). Dari uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kesenian hadroh mengandung nilai 

pendidikan yang meliputi keindahan, moral, dan religius, yang 

tercermin melalui syair, gerakan, dan fungsi pertunjukan. Seni 
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ini berperan dalam pembentukan karakter religius, disiplin, 

kerjasama, serta memperkuat musikalitas dan nilai sosial 

peserta, sehingga memberikan manfaat praktis dalam 

kehidupan sehari-hari dan selaras dengan ajaran agama. 

c. Hadroh sebagai media pembelajaran konsep bunyi 

1) Kesesuaian hadroh dengan pembelajaran bunyi 

Kesenian hadroh berperan dalam melatih kemampuan musikal 

anak, meliputi pemahaman ritme, tempo, nada, lirik (syair) 

hingga penyajian musik ensambel (Mumtaza et al., 2022). 

Penggunaan metode drill dengan media pembelajaran alat 

musik hadroh terbukti efektif dibandingkan pemberian bahan 

ajar standar Kemendikbud dalam meningkatkan kemampuan 

ritme peserta didik (Nanda & Sutikno, 2023). Selain itu, 

hadroh dan qasidah memiliki peran strategis dalam pendidikan 

spiritual, memperkuat solidaritas sosial dan membentuk 

karakter islami, kombinasi rebana dan lantunan syair 

menunjukkan bahwa hadroh dapat dijadikan sarana 

pembelajaran bunyi yang selaras dengan nilai religius dan 

budaya (Amal et al., 2025). Dapat disimpulkan bahwa hadroh 

dapat dijadikan media pembelajaran bunyi yang efektif karena 

melatih kemampuan ritme, tempo, nada, dan lirik anak, 

sekaligus memperkuat aspek spiritual, solidaritas sosial, dan 

karakter Islami. Kombinasi instrumen rebana dan lantunan 
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syair menunjukkan bahwa hadroh selaras dengan pendidikan 

musikal sekaligus religius dan budaya. 

2) Manfaat penggunaan hadroh dalam pembelajaran bunyi 

Hadroh digunakan sebagai media pembinaan karakter yang 

mencakup disiplin, tanggung jawab melalui peran kolektif, 

kerjasama sebagai nilai sosial, serta religiusitas sebagai inti 

nilai hadroh yang meningkat setelah peserta didik mengikuti 

program pelatihan secara konsisten (Mahbubi et al., 2025). 

Kegiatan ekstrakurikuler hadroh mengembangkan nilai 

karakter seperti religius, disiplin, kerjasama, mandiri, rasa 

ingin tahu, nasionalisme, penghargaan terhadap prestasi dan 

tanggung jawab (Zahidi & Santosa, 2023). Selain itu, 

partisipasi dalam hadroh juga membentuk akhlakul karimah 

peserta didik, terlihat dari peningkatan disiplin, tanggung 

jawab, sopan santun, hormat kepada guru serta hubungan 

sosial yang baik antar peserta didik maupun dengan guru (F. 

Ramadhan et al., 2023). Dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

hadroh berperan sebagai media pembinaan karakter peserta 

didik dengan menanamkan nilai religius, disiplin, tanggung 

jawab, kerjasama, kerja keras, kemandirian, rasa ingin tahu, 

dan nasionalisme. Partisipasi dalam hadroh juga membentuk 

akhlakul karimah, meningkatkan sopan santun, penghargaan 
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terhadap prestasi, serta memperkuat hubungan sosial antar 

peserta didik dan guru. 

3. Hakikat Pembelajaran IPAS dan Konsep Bunyi 

a. Hakikat Pembelajaran IPAS  

1) Pengertian IPAS 

Kurikulum merdeka mengintegrasikan IPA dan IPS menjadi 

IPAS untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan dekat dengan pengalaman peserta didik 

(Rosiyani et al., 2024). Melalui penggabungan ini, peserta 

didik dapat memahami fenomena alam sekaligus 

keterkaitannya dengan aktivitas manusia, sehingga guru perlu 

merancang perencanaan, strategi, media dan penilaian yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran (N. M. Sari et al., 2024). 

Pemanfaatan pengalaman langsung dan lingkungan sekitar 

membantu peserta didik memperluas wawasan sosial budaya 

serta mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah (R. 

Rahman & Fuad, 2023). Selain itu, IPAS menuntun peserta 

didik melihat pengelolaan lingkungan alam dan sosial sebagai 

satu kesatuan yang saling terkait (Meylovvia & Julianto, 

2023). Termasuk memahami makhluk hidup, benda mati serta 

interaksinya dengan manusia sebagai makhluk sosial 

(Cahyani, 2023). 
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Dengan demikian, pembelajaran IPAS tidak hanya 

mendukung tercapainya pemahaman konsep yang bermakna 

dalam jangka panjang (Rizki et al., 2024). Tetapi juga 

mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah melalui kegiatan eksploratif 

yang terintegrasi (Evitasari et al., 2025). Berdasarkan paparan 

pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa IPAS 

dalam kurikulum Merdeka menghadirkan pengalaman belajar 

yang kontekstual dan terintegrasi sehingga peserta didik dapat 

memahami konsep secara bermakna, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis serta keterampilan pemecahan 

masalah melalui eksplorasi yang terkait dengan kehidupan 

sehari-hari dan lingkungan sekitar.  

2) Tujuan Pembelajaran IPAS 

Husnah et al (2023) menjelaskan bahwa IPAS memiliki peran 

penting dalam kurikulum merdeka karena membantu peserta 

didik memahami masyarakat, lingkungan dan perisitiwa 

sehari-hari dalam aspek sosial maupun alam. Pandangan ini 

sejalan dengan Karengga et al (2025) menegaskan bahwa 

pembelajaran IPAS turut mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah, berpikir kritis, kreatif serta 

menumbuhkan rasa ingin tahu. Ummah & Mustika (2024) 

menyatakan bahwa keterkaitan materi IPAS dengan 
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pengalaman nyata mampu meningkatkan minat dan keaktifan 

peserta didik sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. 

Dalam konteks ini Riyadi (2025) menekankan bahwa ilmu 

pengetahuan merupakan rangkaian konsep yang tersusun 

secara logis dan sistematis melalui hubungan sebab akibat 

yang kemudian menjadi dasar penting dalam penguatan IPAS. 

Palupi & Husamah (2023) menambahkan bahwa tujuan 

pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka mencakup 

pengembangan minat, penguasaan konsep dan keterampilan 

penyelidikan melalui pendekatan scientific inquiry yang 

mendorong peserta didik menelaah fenomena secara ilmiah. 

Setianingrum & Suhartono (2025) menyebutkan bahwa 

penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS dirancang untuk 

memperkuat kompetensi esensial peserta didik agar siap 

menghadapi kebutuhan pembelajaran saat ini maupun masa 

depan. Berdasarkan paparan pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa IPAS memperkuat pemahaman peserta 

didik tentang lingkungan sosial dan alam, mengembangkan 

keterampilan berpikir serta meningkatkan minat belajar 

melalui pendekatan ilmiah. Penggabungan IPA dan IPS 

ditujukan untuk membangun kompetensi yang relevan bagi 

kebutuhan masa kini dan masa depan.  
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3) Karakteristik Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar bersifat terpadu karena 

menggabungkan konsep IPA dan IPS untuk membantu peserta 

didik memahami fenomena alam dan sosial secara utuh dalam 

kehidupan sehari-hari (A. Fitri et al., 2021). Proses belajar 

diperkuat melalui kegiatan observasi, penelusuran dan 

penarikan kesimpulan berbasis pengalaman nyata sehingga 

kemampuan berpikir ilmiah dapat berkembang sejak awal 

sekaligus menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik (Hasanah et al., 

2023). Dengan pendekatan berbasis pengalaman nyata, peserta 

didik dapat membangun koneksi antara teori dan realitas 

sosial-ekologis di sekitarnya sehingga pemahaman konseptual 

dapat ditanamkan sejak dini (A. Hasibuan, 2025). Penyatuan 

IPA dan IPS menjadi IPAS di sekolah dasar dilakukan karena 

peserta didik lebih fokus pada pengamatan hal-hal konkret 

(Ikhsani & Alfiansyah, 2023). 

Dengan demikian, pembelajaran IPAS tidak hanya 

memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dan mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal (R. Ramadhan et al., 2024). 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar bersifat terpadu, 
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mengintegrasikan konsep IPA dan IPS agar peserta didik dapat 

memahami fenomena alam dan sosial secara menyeluruh. 

Pendekatan berbasis pengalaman mendorong peserta didik 

berpikir ilmiah, keterlibatan aktif dan pemahaman konsep 

yang bermakna. 

b. Konsep Bunyi dalam Pembelajaran IPAS 

1) Pengertian Bunyi 

Bunyi merupakan gelombang longitudinal yang timbul akibat 

getaran suatu sumber dan mampu merangsang indera 

pendengaran manusia (Widiyati, 2022). Dalam fisika, konsep 

bunyi menjadi materi penting dalam pembelajaran meskipun 

sering dianggap abstrak oleh peserta didik (Lina et al., 2025). 

Meskipun tidak dapat dilihat, bunyi dapat terdengar karena 

gelombangnya merambat melalui medium seperti udara, air 

dan benda padat (Laeli, 2023). Getaran tersebut mengenai 

gendang telinga sehingga perubahan tekanan udara bersifat 

periodik diterjemahkan menjadi suara (Ratno et al., 2025). 

Segala jenis bunyi berasal dari benda yang bergetar. Dari 

peristiwa tersebut, setiap bunyi memiliki karakteristik tertentu, 

seperti frekuensi, amplitudo, kecepatan rambat dan waktu 

dengung (Nurmalasari et al., 2025). Bunyi terjadi ketika suatu 

benda bergetar dan menghasilkan gelombang suara (Hayati et 

al., 2025). Sumber bunyi bisa berupa benda yang sengaja atau 
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tidak sengaja dipukul atau mengalami benturan dengan benda 

lain. Secara prinsip, bunyi merupakan gelombang mekanik 

yang merambat sejajar dengan arah getarannya (Apriansyah et 

al., 2024).  

Bunyi berasal dari benda yang bergetar. Benda yang 

menghasilkan bunyi disebut sumber bunyi. Cepat atau 

lambatnya getaran suatu benda mempengaruhi tinggi 

rendahnya bunyi yang dihasilkan, sedangkan intensitas bunyi 

menunjukkan tingkat keras atau lemahnya bunyi yang 

terdengar. Bunyi yang masuk ke telinga akan menggetarkan 

gendang telinga yang peka terhadap getaran. Selain itu, bunyi 

dapat dipantulkan, di mana gema terdengar setelah bunyi asli 

berhenti dan terjadi di tempat luas, sedangkan gaung terdengar 

hampir bersamaan dengan bunyi asli sehingga bunyi menjadi 

kurang jelas dan biasanya terjadi di ruang sempit (Ghaniem et 

al., 2024).  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa bunyi merupakan gelombang mekanik longitudinal 

yang dihasilkan oleh getaran suatu benda dan merambat 

melalui medium seperti udara, air dan benda padat sehingga 

dapat diterima oleh indera pendengaran manusia. Bunyi 

memiliki karakteristik tertentu, antara lain frekuensi, 

amplitudo, dan kecepatan rambat, yang mempengaruhi tinggi 
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rendah serta keras lemahnya bunyi yang terdengar. Selain itu, 

bunyi dapat mengalami pemantulan yang menimbulkan gema 

atau gaung, tergantung pada kondisi dan luas ruang tempat 

bunyi merambat.  

2) Sumber Bunyi 

Bunyi timbul dari benda yang mengalami getaran sehingga 

partikel di sekitarnya ikut bergetar dan membentuk gelombang 

suara (Suwantin, 2023). Benda yang menghasilkan bergetar 

disebut sumber bunyi dan gelombangnya dapat merambat 

melalui benda padat, cair atau gas tetapi tidak di ruang hampa. 

Manusia mendengar bunyi dalam frekuensi 20-20.000 Hz, 

bunyi di bawah rentang disebut infrasonik sedangkan yang 

diatas disebut ultrasonik (Datuela et al., 2023). Kuat atau 

lemahnya bunyi dipengaruhi jenis material dan kondisi 

lingkungan. Telinga manusia dapat membedakan tinggi rendah 

nada meskipun tidak mengetahui frekuensi spesifiknya 

(Ghifrani et al., 2023). 

Gelombang bunyi dapat berasal dari manusia, alat musik atau 

mesin, merambat melalui medium dengan pergerakan bolak 

balik partikel (Ariyadi et al., 2024). Bentuk gelombang paling 

sederhana adalah gelombang sinusoida dengan amplitudo, 

panjang gelombang dan frekuensi tertentu yang menentukan 

karakteristik bunyi (Rosari et al., 2023). Berdasarkan uraian 
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diatas, dapat disimpulkan bahwa bunyi berasal dari benda yang 

bergetar dan merambat melalui benda padat, cair dan gas, 

terdengar oleh manusia pada frekuensi 20-20.000 Hz dengan 

dipengaruhi sifat medium dan lingkungan, dapat dibedakan 

tinggi rendahnya nada oleh telinga serta bentuk paling 

sederhana adalah gelombang sinusoida. 

3) Sifat-sifat Bunyi 

Menurut Fakho & Munir (2025) bunyi merupakan gelombang 

mekanik yang merambat melalui medium, seperti udara, air 

maupun benda padat. Manusia dapat mendeteksi bunyi karena 

getaran udara akan menggerakkan gendang telinga. Sifat bunyi 

mencakup frekuensi, amplitudo, kecepatan serta kemampuan 

dipantulkan sehingga menghasilkan gema atau gaung. Panjang 

gelombang bunyi tidak dapat diamati secara langsung 

sehingga pengukurannya dilakukan melalui resonansi, yaitu 

ketika dua benda bergetar pada frekuensi yang sama 

(Mulyaningsih, 2024). Gelombang bunyi memiliki peran 

penting dalam komunikasi antar individu (Rohman et al., 

2022). Saat bunyi mengenai permukaan material sebagian 

energi akan dipantulkan, diserap atau diteruskan (Haryadi et 

al., 2021). Kebisingan yang terjadi di dalam maupun luar 

ruangan dapat mengganggu aktivitas sehingga diperlukan 

bahan penyerap bunyi untuk mengurangi efeknya. Material 
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akustik digunakan khusus untuk menyerap gelombang bunyi 

pada frekuensi tertentu (Risma & Elvaswer, 2020). 

Namun, tidak semua bahan akustik memiliki spesifikasi yang 

jelas untuk dijadikan pertimbangan penggunaan (Syahputra & 

Elvaswer, 2024). Beberapa material akustik berbasis serat 

alam mampu menyerap gelombang bunyi dengan tingkat 

efektivitas yang berbeda-beda. Kemampuan suatu bahan 

dalam menyerap bunyi dapat diukur melalui koefisien absorpsi 

bunyi yang menjadi indikator utama performa material akustik 

(Nabila & Mahyudin, 2020). Berdasarkan pernyataan-

pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa bunyi adalah 

gelombang mekanik yang merambat melalui udara, air atau 

benda padat dan dapat didengar manusia melalui getaran 

gendang telinga. Sifat bunyi meliputi frekuensi, amplitudo, 

kecepatan dan kemampuan dipantul serta memiliki peran 

penting dalam komunikasi. Kebisingan dapat diatasi dengan 

material akustik yang efektivitasnya diukur melalui koefisien 

absorpsi bunyi.  
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

  Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Sulva (2025) dengan judul “Analisis 

Konsep Gelombang Bunyi Pada Alat Musik Rebana Sebagai Sumber 

Belajar IPA Berbasis Kearifan Lokal”, menunjukkan bahwa 

mekanisme memainkan alat musik rebana meliputi teknik pukulan di 

bagian tengah dan tepi membrane rebana dengan pola ritme tertentu 

dengan konsep gelombang bunyi, meliputi gelombang longitudinal, 

amplitudo, frekuensi dan resonansi. Rebana memiliki potensi yang 

besar untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPA berbasis 

kearifan lokal, sehingga membantu peserta didik dalam memahami 

materi gelombang bunyi secara lebih kontekstual dan bermakna. 

Penelitian Aindana Sulva dengan penelitian ini memiliki persamaan 

dalam pemanfaatan rebana sebagai media pembelajaran konsep bunyi. 

Namun, pada penelitian Aindana Sulva berfokus pada analisis konsep 

bunyi, sedangkan penelitian ini menekankan pada implementasi 

hadroh dalam pembelajaran IPAS kelas V SD serta pengukuran 

peningkatan pemahaman konsep bunyi peserta didik. Novelty 

penelitian ini terletak pada penyajian bukti empiris mengenai 

efektivitas penggunaan hadroh dalam meningkatkan pemahaman 

konsep bunyi peserta didik sekolah dasar.  
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2) Penelitian yang dilakukan oleh Bektiarso et al (2023) dengan judul 

“Analisis Konsep Fisika Pada Alat Musik Rebana”, menunjukkan 

bahwa rebana menghasilkan dua jenis bunyi, yaitu "dung" dan "tak", 

yang dihasilkan melalui teknik pukulan yang berbeda. Integrasi 

konsep fisika dalam konteks alat musik rebana dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap bunyi dan melestarikan kearifan 

lokal. Penelitian Singgih Bektiarso, I Ketut Mahardika, Mohamad 

Fikri, Izzha Mayzy Az-Zahra Putri, Umi Fatimah dan Sayyidatun 

Najah dengan penelitian ini memiliki persamaan terletak pada 

penggunaan rebana untuk menjelaskan konsep bunyi secara konkret. 

Namun, pada penelitian Singgih Bektiarso, I Ketut Mahardika, 

Mohamad Fikri, Izzha Mayzy Az-Zahra Putri, Umi Fatimah dan 

Sayyidatun Najah berfokus pada analisis konsep fisika bunyi, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi hadroh dalam 

pembelajaran IPAS dan pengukuran peningkatan pemahaman konsep 

bunyi. Novelty penelitian ini terletak pada pemanfaatan variasi bunyi 

“dung” dan “tak” sebagai bagian dari pembelajaran IPAS yang 

terstruktur untuk meningkatkan pemahaman konsep bunyi peserta 

didik.  

3) Penelitian yang dilakukan oleh Nisak et al (2023) dengan judul 

“Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Bermuatan 

Kearifan Lokal Terhadap Keterampilan Siswa Kelas IV SDN Socah 

3”, menunjukkan bahwa implementasi proyek penguatan profil 
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pelajar Pancasila (P5) bermuatan kearifan lokal di SDN Socah 3 

Bangkalan berpengaruh positif terhadap keterampilan peserta didik 

kelas IV. Penerapan P5 melalui kegiatan gelar karya makanan 

tradisional mampu meningkatkan keterampilan berbicara, 

keterampilan berbahasa, dan keterampilan bermain peran. Kegiatan 

proyek mendorong peserta didik lebih berani berpendapat, aktif 

berkomunikasi, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan budaya 

di sekolah. Penelitian Nikita Hoirun Nisak, Olivia Ayu Wulandary, 

Nadya Agustina Putri, Ihda Amalia, Depi Ratnasari, Widya Trio 

Pangestu dengan penelitian ini memiliki persamaan terletak pada 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran di sekolah dasar 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui kegiatan kontekstual. 

Namun, pada penelitian Nikita Hoirun Nisak, Olivia Ayu Wulandary, 

Nadya Agustina Putri, Ihda Amalia, Depi Ratnasari, Widya Trio 

Pangestu berfokus pada jenis kearifan lokal dan fokus pembelajaran, 

di mana penelitian terdahulu menggunakan makanan tradisional 

dalam konteks Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) untuk 

meningkatkan keterampilan siswa, sedangkan penelitian ini berfokus 

pada memanfaatkan kearifan lokal hadroh dalam pembelajaran IPAS 

untuk meningkatkan pemahaman konsep bunyi peserta didik kelas V. 

Novelty penelitian ini terletak pada penggunaan hadroh sebagai 

sumber dan media pembelajaran sains yang mengaitkan unsur budaya 
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lokal dengan konsep ilmiah bunyi, sehingga pembelajaran IPAS 

menjadi lebih konkret, kontekstual, dan bermakna.  

4) Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti & Nisa (2022) dengan judul 

“Kurikulum Berbasis Kearifan Lokal Di Sekolah Dasar” 

menunjukkan bahwa kurikulum berbasis kearifan lokal di SD Negeri 

2 Kebulusan diimplementasikan dengan mengintegrasikan nilai 

religius dan potensi lokal masyarakat. Kearifan lokal religius 

diwujudkan melalui kegiatan seni rebana/hadroh, sedangkan potensi 

lokal diwujudkan melalui pengenalan industri genteng dan 

kewirausahaan. Implementasi ini mampu meningkatkan 

keterampilan, kreativitas, serta karakter peserta didik yang 

kontekstual dengan lingkungan sekitarnya. Penelitian Hendri Yulianti 

dan Ana Fitrotun Nisa dengan penelitian ini memiliki persamaan 

terletak pada memanfaatkan kearifan lokal rebana dalam konteks 

pendidikan sekolah dasar sebagai bagian dari proses pembelajaran dan 

penguatan budaya lokal. Namun, pada penelitian Hendri Yulianti dan 

Ana Fitrotun Nisa berfokus pada pengembangan kurikulum berbasis 

kearifan lokal, sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi 

kearifan lokal hadroh dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan 

pemahaman konsep bunyi peserta didik kelas V. Novelty penelitian ini 

terletak pada pemanfaatan hadroh sebagai media pembelajaran IPAS, 

khususnya untuk menjelaskan konsep bunyi secara ilmiah, yang 
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belum menjadi fokus dalam penelitian pengembangan kurikulum 

berbasis kearifan lokal sebelumnya. 

5) Penelitian yang dilakukan oleh Amal et al (2025) dengan judul 

“Eksistensi Seni Musik Islam (Hadroh dan Qasidah) sebagai Warisan 

Budaya dan Media Edukasi Spiritual” menunjukkan bahwa seni 

musik Islam hadroh dan qasidah berperan sebagai warisan budaya dan 

media edukasi spiritual yang berfungsi sebagai sarana dakwah, 

penguatan nilai religius, pembentukan karakter Islami, serta 

mempererat solidaritas sosial. Pelestarian seni ini dilakukan melalui 

pendidikan dan pelatihan, meskipun menghadapi tantangan 

modernisasi dan menurunnya minat generasi muda. Penelitian Nailah 

Syahidah Amal, Nina Nurhafivah, Ovi Safrika, Sabrina Annastasya, 

Abdul Azis dengan penelitian ini memiliki persamaan terletak pada 

memanfaatkan hadroh sebagai kearifan lokal dalam konteks 

pendidikan. Namun, pada penelitian Nailah Syahidah Amal, Nina 

Nurhafivah, Ovi Safrika, Sabrina Annastasya, Abdul Azis berfokus 

pada menekankan fungsi hadroh sebagai media edukasi spiritual, 

sedangkan penelitian ini menekankan pemanfaatan hadroh dalam 

pembelajaran IPAS untuk meningkatkan pemahaman konsep bunyi 

peserta didik kelas V. Novelty penelitian ini terletak pada penggunaan 

hadroh sebagai media pembelajaran sains untuk menjelaskan konsep 

bunyi secara kontekstual. 



46 
 

C. Kerangka Pikir 

  Keralngkal berpikir merulpalkaln model konseptulall tentalng balgalimalnal 

teori berhulbulngaln dengaln berbalgali falktor yalng telalh diidentifikalsi sebalgali 

malsallalh yalng penting (Syalhpultri et all., 2023). Menulrult Listialnal & ALnalm 

(2025) keralngkal berpikir tersulsuln dalri teori, konsep, daln halsil penelitialn 

sebelulmnyal yalng relevaln, sehinggal membalntul menjelalskaln hulbulngaln 

alntalrvalrialbel secalral sistemaltis. Dengaln keralngkal berpikir yalng jelals, 

peneliti dalpalt menyulsuln hipotesis secalral logis daln mendulkulng alnallisis daltal 

secalral ilmialh.  

  Selalmal proses pembelaljalraln, pemalhalmaln pesertal didik terhaldalp 

malteri menjaldi hall yalng salngalt menentulkaln algalr proses belaljalr dalpalt 

berlalngsulng efektif. Gulrul berperaln penting dallalm memilih daln meneralpkaln 

medial pembelaljalraln yalng inovaltif daln sesulali dengaln kalralkteristik pesertal 

didik. Selalin itul, pemalnfalaltaln medial pembelaljalraln yalng malmpul 

meningkaltkaln motivalsi daln minalt belaljalr pesertal didik julgal salngalt penting. 

Peneralpaln model daln medial pembelaljalraln yalng tepalt dihalralpkaln dalpalt 

menciptalkaln pengallalmaln belaljalr yalng bermalknal, sehinggal halsil belaljalr 

pesertal didik dalpalt meningkaltkaln daln tercermin paldal calpalialn alkaldemik 

pesertal didik.  
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Galmbalr 2.1 Keralngkal Berpikir 

  Berdalsalrkaln keralngkal pemikiraln di altals, peneliti memilih ulntulk 

memalnfalaltkaln medial pembelaljalraln berbalsis kealrifaln lokall haldroh sebalgali 

ulpalyal meningkaltkaln efektivitals pembelaljalraln. Peneralpaln medial haldroh 

dihalralpkaln dalpalt memberikaln pengallalmaln belaljalr yalng lebih konkret daln 

bermalknal balgi pesertal didik, sehinggal berkontribulsi paldal peningkaltaln 

pemalhalmaln konsep daln calpalialn halsil belaljalr pesertal didik. Dengaln 

demikialn, penelitialn ini dialralhkaln ulntulk menulnjulkkaln balhwal penggulnalaln 

medial pembelaljalraln kealrifaln lokall haldroh dalpalt mendulkulng peningkaltalkaln 

halsil belaljalr pesertal didik secalral optimall.  
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D. Hipotesis Penelitian 

  Menulrult W. D. Salri (2024) hipotesis merulpalkaln sulaltul jalwalbaln yalng 

bersifalt sementalral terhaldalp sulaltul permalsallalhaln penelitialn salmpali terbulkti 

melalluli daltal-daltal yalng terkulmpull. Menulrult Yalm & Talulfik (2021) hipotesis 

aldallalh jalwalbaln sementalral yalng hendalk di ulji kebenalralnnyal melalluli 

penelitialn. Hipotesis terdalpalt beberalpal komponen penting yalkni dulgalaln 

sementalral, hulbulngaln alntalr valrialbel daln ulji kebenalraln.  

  Berdalsalrkaln malsallalh yalng telalh diulralikaln dallalm keralngkal berpikir 

dialtals, malkal hipotesis penelitialn ini yalitul: 

Hal : Peneralpaln medial pembelaljalraln berbalsis kealrifaln lokall haldroh 

berpengalrulh secalral signifikaln terhaldalp pemalhalmaln konsep bulnyi paldal 

pesertal didik kelals VAL.  

H0 : Peneralpaln medial pembelaljalraln berbalsis kealrifaln lokall haldroh 

tidalk berpengalrulh secalral signifikaln terhaldalp pemalhalmaln konsep bulnyi 

paldal pesertal didik kelals VAL. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

  Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif sertal 

menggulnalkaln metode eksperimen. Sehinggal penelitialn ini menggulnalkaln 

daltal berulpal alngkal-alngkal daln staltistik ulntulk mengalnallisis fenomenal yalng 

diteliti. Jenis eksperimen yalng digulnalkaln aldallalh Qulalsy Exsperimentall 

Design. Daltal yalng diperoleh dallalm penelitialn dialnallisis menggulnalkaln 

teknik staltistik ulntulk mengetalhuli tingkalt pengalrulh valrialbel bebals terhaldalp 

valrialbel terikalt. Pemilihaln desalin penelitialn ini didalsalrkaln paldal tuljulaln 

peneliti ulntulk mengalmalti halsil belaljalr pesertal didik setelalh meneralpkaln 

medial pembelaljalraln berbalsis kealrifaln lokall haldroh (ALliyalh et all., 2025).  

  Penelitialn eksperimen merulpalkaln metode penelitialn yalng 

diteralpkaln ulntulk menentulkaln hulbulngaln sebalb-alkibalt alntalral valrialbel bebals 

daln valrialbel terikalt. Dallalm pendekaltaln ini, valrialbel bebals dikontrol daln 

diberikaln perlalkulaln spesifik ulntulk mengalmalti perulbalhaln yalng terjaldi paldal 

valrialbel terikalt. Paldal dalsalrnyal, penelitialn eksperimen dilalkulkaln melalluli 

seralngkalialn lalngkalh altalul perlalkulaln yalng diralncalng secalral sistemaltis ulntulk 

menjelaljalhi fenomenal sertal efek yalng mulncull sebalgali halsil dalri intervensi 

tersebult (Syalhrizall & Jalilalni, 2023).  

  Eksperimen merulpalkaln metode penelitialn yalng melibaltkaln 

perlalkulaln paldal sulbjek ulntulk menghalsilkaln daltal empiris. Perulbalhaln paldal 

sulbjek setelalh perlalkulaln dialmalti daln dibalndingkaln dengaln daltal alwall 
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sebelulm daln sesuldalh perlalkulaln. Daltal ini kemuldialn digulnalkaln sebalgali dalsalr 

perbalndingaln altalul alnallisis ulji bedal (t-test) ulntulk menilali efektivitals medial 

pembelaljalraln berbalsis kealrifaln lokall haldroh dallalm meningkaltkaln calpalialn 

halsil belaljalr pesertal didik kelals V-AL di SD Negeri 1  Locondongg.  

  Penelitialn ini menggulnalkaln teknik pengulmpullaln daltal melalluli 

observalsi, walwalncalral, tes daln dokulmentalsi. Jenis pengalmbilaln salmpel 

yalng digulnalkaln aldallalh pulrposive salmpling. Salmpel yalng digulnalkaln 

berjulmlalh 22 responden. Desalin penelitialn ini menggulnalkaln one groulp 

pretest-posttest design. Peneliti melalkulkaln penelitialn ini dengaln tuljulaln 

memperoleh halsil yalng alkulralt. ULntulk mencalpali tuljulaln tersebult, peneliti 

menggulnalkaln dulal instrulmen tes, yalitul pretest sebelulm perlalkulaln daln 

posttest setelalh perlalkulaln. Melalluli kedulal tes ini, peneliti bertuljulaln 

mengulkulr dalmpalk altalul perulbalhaln yalng terjaldi sebalgali alkibalt dalri 

perlalkulaln yalng diberikaln secalral efektif.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

  Penelitialn ini dilalkulkaln di SD Negeri 1  Locondongg yalng 

berallalmalt di Jallaln Pralmulkal No.1, RT.02/RW.4.  Locondongg Tengalh, 

Losalri, Kec. Ralwallo, Kalbulpalten Balnyulmals. ALlalsaln memilih sekolalh 

tersebult kalrenal memiliki falsilitals yalng mendulkulng ulntulk peneralpaln 

kealrifaln lokall haldroh sebalgali medial pembelaljalraln paldal malteri konsep 

bulnyi. Peneliti menggulnalkaln kelals V-AL ulntulk dijaldikaln sulbjek penelitialn. 

Kegialtaln penelitialn berfokuls paldal pesertal didik kelals V-AL yalng berjulmlalh 

22 pesertal didik. ALdalpuln lalngkalh alwall penelitialn berulpal observalsi kondisi 
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sekolalh, pesertal didik daln kulrikullulm. Penelitialn dilalksalnalkaln mullali bullaln 

Jalnulalri 2026. 

Tabel 3.1 Timeline Penelitian 

No Jenis 

Kegiatan 

Bulan 

Okt 

202

5 

Nov 

2025 

Des 

2025 

Jan 

2026 

Feb 

2026 

Mar 

2026 

Apr 

2026 

Mei 

2026 

Jun 

2026 

1 Pengajuan 

judul 

         

2 Penyusunan 

proposal bab I-

III 

         

3 Pelaksanaan 

ujian seminar 

proposal 

         

4 Perbaikan 

revisi proposal 

         

5 Pelaksanaan 

pembelajaran 

IPAS berbasis 

kearifan lokal 

hadroh 

     

 

    

6 Penyusunan 

bab IV-V 

         

7 Sidang 

munaqosah 

         

8 Pengumpulan 

skripsi 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Sulrialni et all (2023) mendefinisikaln popullalsi sebalgali keselulrulhaln objek 

altalul sulbjek yalng terletalk di sulaltul wilalyalh daln memenulhi kriterial 

spesifik yalng relevaln dengaln malsallalh penelitialn. Sementalral itul, ALsrulllal 

et all (2023) menjelalskaln balhwal popullalsi merulpalkaln keselulrulhaln 

elemen yalng menjaldi dalsalr ulntulk generallisalsi. Elemen popullalsi 

mencalkulp semulal sulbjek yalng alkaln diulkulr, yalng berperaln sebalgali ulnit 

penelitialn. Dallalm konteks ini, popullalsi sebalgali wilalyalh generallisalsi 

yalng terdiri dalri objek altalul sulbjek yalng memiliki kulalntitals daln 

kalralkteristik tertentul yalng ditentulkaln oleh peneliti ulntulk dipelaljalri daln 

kemuldialn disimpullkaln. Jaldi sulbjek dalri penelitialn ini aldallalh selulrulh 

pesertal didik kelals V SD Negeri 1  Locondongg. Julmlalh popullalsi tersalji 

dallalm talbel. 

Tabel 3.2 Jumlah Anggota Populasi Seluruh Peserta Didik Kelas 

V SD Negeri 1  Locondongg 

No Siswa Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Selulrulh pesertal 

didik kelals V SD 

Negeri 1  

Locondongg 

23 20 43 
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2. Sampel Penelitian 

Salmpel merulpalkaln sebalgialn dalri popullalsi yalng digulnalkaln peneliti 

sebalgali dalsalr ulntulk menalrik kesimpullaln daln membulalt generallisalsi 

terhaldalp keselulrulhaln popullalsi. Salmpel dipilih kalrenal dinilali malmpul 

mewalkili kalralkteristik yalng terdalpalt paldal popullalsi (GS et all., 2022). 

Teknik pengalmbilaln salmpel yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh pulrposive salmpling, kalrenal berdalsalrkaln pertimbalngaln tertentu l 

yalng relevaln dengaln tuljulaln penelitialn (Firmalnsyalh & Dede, 2022). Jaldi 

salmpel paldal penelitialn ini aldallalh selulrulh pesertal didik kelals V-AL SD 

Negeri 1  Locondongg dengaln rincialn paldal talbel sebalgali berikult: 

Tabel 3.3 Jumlah Anggota Sampel Peserta Didik Kelas V-A SD 

Negeri 1  Locondongg 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Kelals VAL 12 10 22 

 

D. Desain Penelitian 

  Penelitialn ini menggulnalkaln metode qulalsi eksperimen. Metode 

penelitialn qulalsi eksperimen merulpalkaln metode penelitialn yalng digulnalkaln 

ulntulk mencalri pengalrulh perlalkulaln terhaldalp sesulaltul yalng lalin dallalm kondisi 

yalng terkendallikaln (Setialwaln et all., 2020). Qulalsi eksperimen bertuljulaln 

ulntulk mengulji hulbulngaln sebalb-alkibalt alntalral valrialbel talnpal melalkulkaln 

pengalcalkaln secalral penulh terhaldalp sulbjek ulntulk menilali efektivitals produlk 

(ALnalntalsial, 2025).  
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  Desalin penelitialn ini menggulnalkaln one groulp pretest-posttest 

design. Peneliti melalkulkaln penelitialn ini kalrenal memiliki tuljulaln ulntulk 

memperoleh halsil yalng alkulralt. ULntulk mencalpali tuljulaln tersebult, peneliti 

menggulnalkaln dulal tes, yalitul pretest sebelulm perlalkulaln daln posttest setelalh 

perlalkulaln. Dengaln menggulnalkaln kedulal tes ini, peneliti berhalralp dalpalt 

mengulkulr secalral efektif dalmpalk altalul perulbalhaln yalng terjaldi sebalgali halsil 

dalri perlalkulaln yalng diberikaln.  

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Valrialbel penelitialn merulpalkaln entitals yalng dalpalt diidentifikalsi, diulkulr, 

daln dialnallisis ulntulk memalhalmi hulbulngaln, pengalrulh, altalul polal dallalm 

sebulalh stuldi. Valrialbel-valrialbel ini dalpalt berulpal kalralkteristik fisik, 

perilalkul, altalul altribult lalin yalng dalpalt dikonversi ke dallalm bentulk daltal 

nulmerik ulntulk dialnallisis secalral staltistik (Sulbhalktiyalsal, 2024). Valrialbel 

penelitialn ini dibedalkaln menjaldi dulal malcalm valrialbel yalitul sebalgali 

berikult: 

a. Valrialbel independent altalul disebult julgal valrialbel bebals, yalitul 

valrialbel yalng mempengalrulhi altalul menjaldi penyebalb terjaldinyal 

perulbalhaln paldal valrialbel dependent (terikalt). Bialsalnyal disimbolkaln 

dengaln hulrulf X, yalng dimalksuld valrialbel independent dallalm 

penelitialn ini aldallalh implementalsi kealrifaln lokall haldroh sebalgali 

medial pembelaljalraln paldal malteri konsep bulnyi di kelals VAL.  
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b. Valrialbel dependent altalul disebult julgal valrialbel terikalt, yalitul valrialbel 

yalng menjaldi alkibalt kalrenal aldalnyal valrialbel independent (bebals). 

Bialsalnyal disimbolkaln dengaln hulrulf Y, yalng dimalksuld valrialbel 

independent dallalm penelitialn ini aldallalh peningkaltaln pemalhalmaln 

konsep bulnyi paldal maltal pelaljalraln IPALS pesertal didik kelals VAL.  

Hulbulngaln alntalr valrialbel dallalm penelitialn ini peneliti menggulnalkaln 

dulal valrialbel yalitul valrialbel bebals (X) yalitul implementalsi kealrifaln lokall 

haldroh sebalgali medial pembelaljalraln paldal malteri konsep bulnyi dik kelals 

V-AL daln valrialbel terikalt (Y) yalitul pemalhalmaln konsep bulnyi paldal maltal 

pelaljalraln IPALS siswal kelals VAL. Jaldi dallalm hall ini implementalsi 

kealrifaln lokall haldroh sebalgali medial pembelaljalraln sebalbalgi valrialbel 

bebals dalpalt memberikaln pengalrulh positif terhaldalp pemalhalmaln konsep 

bulnyi pesertal didik sebalgali valrialbel terikalt. 

Berdalsalrkaln ulralialn di altals telalh jelals balhwal penelitialn “Implementalsi 

Kealrifaln Lokall Haldroh dallalm Meningkaltkaln Pemalhalmaln Konsep 

Bulnyi Maltal Pelaljalraln IPALS Kelals V SD” mempulnyali dulal objek 

penelitialn yalitul implementalsi kealrifaln lokall Haldroh sebalgali medial 

pembelaljalraln (valrialbel X) daln pemalhalmaln konsep bulnyi paldal maltal 

pelaljalraln IPALS siswal kelals V SD (valrialbel Y).  
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2. Definisi Operasional Variabel  

1. Implementalsi kealrifaln lokall haldroh sebalgali medial pembelaljalraln 

(valrialbel X) 

  Implementalsi kealrifaln lokall Haldroh sebalgali medial 

pembelaljalraln aldallalh penggulnalaln allalt mulsik Haldroh dallalm 

proses pembelaljalraln konsep bulnyi, yalng melipulti alktivitals 

mendengalr, memulkull, mengalmalti getalraln, daln mengidentifikalsi 

sulmber bulnyi melalluli pralktik lalngsulng. 

2. Pemalhalmaln konsep bulnyi paldal maltal pelaljalraln IPALS siswal kelals 

V SD (valrialbel Y) 

  Pemalhalmaln konsep bulnyi aldallalh kemalmpulaln siswal kelals V 

SD dallalm memalhalmi malteri bulnyi paldal maltal pelaljalraln IPALS, 

yalng diulkulr melalluli tingkalt pengulalsalaln konsep, kemalmpulaln 

menjelalskaln fenomenal bulnyi, sertal kemalmpulaln meneralpkaln 

konsep dallalm situlalsi kontekstulall melalluli medial haldroh. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

  ULntulk memperoleh halsil penelitialn yalng vallid daln berkulallitals, 

proses pengulmpullaln daltal memegalng peralnaln yalng salngalt penting kalrenal 

alkaln memengalrulhi temulaln yalng dihalsilkaln. ALdalpuln teknik pengulmpullaln 

daltal yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini melipulti: 

1. Observasi 

Observalsi merulpalkaln teknik pengulmpullaln daltal yalng dilalkulkaln melalluli 

pengalmaltaln lalngsulng terhaldalp situlalsi altalul peristiwa di lalpalngaln 
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dengaln disertali pencaltaltaln secalral sistemaltis terhaldalp fenomenal yalng 

diselidiki (M. P. Halsibulaln et all., 2023). Penelitialn ini menggulnalkaln 

observalsi palrtisipaltif paldal talhalp pral penelitialn, peneliti terlibalt secalral 

terbaltals dallalm kegialtaln pembelaljalraln IPALS di kelals ulntulk memperoleh 

galmbalraln alwall kondisi pembelaljalraln. Melalluli observalsi ini, peneliti 

mengulmpullkaln daltal mengenali proses pembelaljalraln IPALS, kealktifaln 

pesertal didik, pemalhalmaln alwall pesertal didik terhaldalp konsep bulnyi, 

daln potensi penggulnalaln medial haldroh di sekolalh. 

2. Wawancara 

Walwalncalral merulpalkaln teknik pengulmpullaln daltal yalng melibaltkaln 

interalksi lalngsulng alntalral peneliti daln responden, di malnal peneliti 

mengaljulkaln pertalnyalaln ulntulk menggalli informalsi mendallalm tentalng 

topik yalng diteliti (Romdonal et all., 2025). Penelitialn ini menggulnalkaln 

walwalncalral semi terstrulktulr yalng dilalkulkaln terhaldalp gulrul kelals V-AL 

SD Negeri 1  Locondongg daln kepallal sekolalh. Walwalncalral ini bertuljulaln 

ulntulk mengulmpullkaln daltal mengenali kondisi pembelaljalraln IPALS, 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi pesertal didik dallalm memalhalmi konsep 

bulnyi, penggulnalaln medial pembelaljalraln yalng diteralpkaln, daln dulkulngaln 
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sekolalh terhaldalp pemalnfalaltaln medial haldroh dallalm pembelaljalraln IPALS 

berbalsis kealrifaln lokall.   

3. Tes 

Tes aldallalh allalt pengulmpullaln daltal yalng diralncalng secalral khulsuls. 

Kekhulsulsaln tes dalpalt terlihalt dalri kontrulksi bultir (soall) yalng 

dipergulnalkaln ulntulk menilali calpalialn belaljalr pesertal didik selalmal 

pembelaljalraln (Faliz et all., 2022). Dallalm penelitialn tes digulnalkaln ulntulk 

mengulkulr pemalhalmaln konsep bulnyi. Tes yalng alkaln dilalkulkaln yalitul 

pre-test (sebelulm diberikaln perlalkulaln) daln post-test (sesuldalh diberikaln 

perlalkulaln). Penelitialn ini menggulnalkaln metode tes berulpal pre-test daln 

post-tes paldal pesertal didik kelals V-AL SD Negeri 1  Locondongg. 

4. Dokumentasi 

Dokulmentalsi melibaltkaln pengulmpullaln daltal berulpal caltaltaln, lalporaln, 

sulralt, bulkul, altalul dokulmen resmi lalinnyal. Dokulmentalsi memberikaln 

walwalsaln tentalng konteks histori, kebijalkaln, peristiwa daln 

perkembalngaln yalng relevaln dengaln fenomenal yalng diteliti (ALyulmsalri, 

2022). Dallalm penelitialn menggulnalkaln metode dokulmentalsi berulpal 

foto penelitialn, dalftalr nalmal pesertal didik, bulkul palket IPALS. 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

  Instrulmen penelitialn aldallalh allalt yalng digulnalkaln ulntulk 

mengulmpullkaln daltal altalul mengulkulr sulbjek dalri sulaltul valrialbel penelitialn. 

Kulallitals allalt ulkulr yalng digulnalkaln ulntulk mengulmpullkaln daltal penelitialn 
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salngalt mempengalrulhi kealndallaln daltal yalng diperoleh (Mulslihin et all., 

2022). ALdalpuln pengertialn instrulmen penelitialn dalri beberalpal alhli: 

1. Instrulmen penelitialn aldallalh allalt yalng bisal digulnalkaln ulntulk 

mengulmpullkaln daltal-daltal dallalm penelitin (Elaln et all., 2022). 

2. Instrulmen penelitialn halruls diralncalng dengaln cermalt ulntulk 

mengulkulr valrialbel yalng diinginkaln secalral efektif dengaln valliditals 

daln relialbilitals yalng telalh diulji ulntulk menghindalri kesallalhaln 

interpretalsi daltal (Dalrulhaldi & Sopialti, 2024). 

3. Instrulmen penelitialn menentulkaln valrialbel penelitialn, memberikaln 

definisi operalsionall setialp valrialbel penelitialn, menentulkaln indikaltor 

penelitialn, indikaltor diulralikaln dallalm bentulk pertalnyalaln (Walrulwul, 

2024). 

4. Instrulmen penelitialn aldallalh allalt ulntulk mencaltalt berbalgali kondisi 

altalul alktivitals yalng berkalitaln dengaln alspek psikologis seseoralng, 

bialsalnyal dallalm bentulk alngkal altalul daltal kulalntitaltif (Zalyrin et all., 

2025). 

5. Instrulmen penelitialn digulnalkaln halruls memenulhi stalndalr valliditals 

daln relialbilitals algalr daltal yalng dihalsilkaln dipertalnggulngjalwalbkaln 

secalral ilmialh. Instrulmen yalng tidalk vallid dalpalt menyebalbkaln halsil 

penelitialn tidalk mencerminkaln kenyaltalaln, sedalngkaln instrulmen 

yalng tidalk relialbel berpotensi menghalsilkaln daltal yalng tidalk 

konsisten altalul tidalk stalbil (Malhkotalwalti et all., 2025). 
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  Dalri berbalgali pendalpalt tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal 

instrulmen penelitialn merulpalkaln allalt yalng berfulngsi mengulmpullkaln daltal 

sesulali valrialbel yalng diteliti. Penyulsulnaln instrulmen dilalkulkaln melalluli 

penetalpaln valrialbel, definisi operalsionall, sertal indikaltor yalng dijalbalrkaln 

menjaldi bultir pertalnyalaln. instrulmen julgal merekalm berbalgali respon altalul 

kondisi pesertal didik dallalm bentulk daltal terulkulr. ALgalr daltal yalng diperoleh 

alkulralt daln konsisten, instrulmen halruls memenulhi stalndalr valliditals daln 

relialbilitals.  

Tabel 3.4 Indikator Variabel Hasil Belajar 

Aspek Instrumen Sub Indikator 

Kognitif  Tes 1. Menjelalskaln pengertialn bulnyi. 

2. Mengidentifikalsi sulmber bulnyi 

dallalm kehidulpaln sehalri-halri daln 

paldal allalt haldroh. 

3. Menjelalskaln hulbulngaln alntalral 

getalraln daln bulnyi berdalsalrkaln halsil 

pengalmaltaln haldroh. 

4. Menjelalskaln perbedalaln bulnyi kerals 

daln bulnyi lemalh yalng dihalsilkaln 

haldroh. 

5. Menentulkaln falktor yalng 

memengalrulhi tinggi rendalh bulnyi 

paldal haldroh. 

6. Mengalnallisis pengalrulh calral 

memalinkaln haldroh terhaldalp bulnyi 

yalng dihalsilkaln, 
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H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

ULji valliditals merulpalkaln ulji yalng dilalkulkaln ulntulk membulktikaln 

ketepaltaln bultir-bultir soall dallalm instrulmen daln mengulkulr kejelalsaln 

keralngkal dallalm sebulalh penelitialn. ULntulk mengulji valliditals paldal 

penelitialn ini menggulnalkaln alnallisis produlct moment dengaln rulmu ls 

(ULtalmi et all., 2023) sebalgali berikult:  

Γ𝑥𝑦 =
𝑁 Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√{𝑁 Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2)}{𝑁 Σ𝑌2 − Σ(𝑌)2 }
 

Keteralngaln: 

Γ𝑥𝑦 = Koefisien korelalsi alntalral x daln y 

N  = Balnyalknyal sulbjek pemiliki nilali 

Σ𝑥  = Julmlalh skor x 

Σ𝑦 = Julmlalh y 

Σ𝑥𝑦 = Julmlalh perkallialn skor x daln y 

Tingkalt kevallidaln daltal bisal dilihalt dengaln membalndingkaln alntalral r 

hitulng dengaln r talbel. Jikal nilali r yalng didalpaltkaln dalri halsil 

perhitulngaln r hitulng > r talbel dengaln talralf signifikalnsi 5%, malkal 

bultir-bultir soall vallid sertal lalyalk digulnalkaln ulntulk pengalmbilaln daltal. 

Sedalngkaln, jikal r hitulng < r talbel dengaln talralf signifikalnsi 5%, malkal 

bultir-bultir soall dikaltalkaln tidalk vallid sehinggal halruls diperbaliki altalul 

dibulalng. 

Dallalm penelitialn ini, instrulmen penelitialn dikonstrulksi berdalsalrkaln 

indikaltor pencalpalialn halsil belaljalr IPALS malteri konsep bulnyi, yalng 
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selalnjultnyal di ulji cobal kaln terhaldalp beberalpal responden paldal 

penelitialn. ULji cobal instrulmen dilalksalnalkaln di SD Negeri Kulripaln 02. 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Soal Pretest & Posttest 

No r-tabel 
r-hitung  

Keterangan 
Pretest Posttest 

1 0.423 0.456 0.600 Vallid 

2 0.423 0.555 0.733 Vallid 

3 0.423 0.551 0.444 Vallid 

4 0.423 0.551 0.545 Vallid 

5 0.423 0.447 0.569 Vallid 

6 0.423 0.518 0.731 Vallid 

7 0.423 0.564 0.687 Vallid 

8 0.423 0.522 0.535 Vallid 

9 0.423 0.520 0.637 Vallid 

10 0.423 0.485 0.704 Vallid 

11 0.423 0.643 0.704 Vallid 

12 0.423 0.510 0.470 Vallid 

13 0.423 0.608 0.474 Vallid 

14 0.423 0.497 0.542 Vallid 

15 0.423 0.447 0.617 Vallid 

16 0.423 0.494 0.494 Vallid 

17 0.423 0.435 0.617 Vallid 

18 0.423 0.477 0.451 Vallid 

19 0.423 0.485 0.538 Vallid 

20 0.423 0.446 0.557 Vallid 

 

2. Uji Reliabitas 

Instrulmen tes dikaltalkaln dalpalt dipercalyal (relialbel) alpalbilal dallalm proses 

pengalmbilaln daltalnyal dilalkulkaln berullalng-ullalng dalpalt menghalsilkaln 

nilali daln pengalrulh yalng salmal. Paldal ulji relialbilitals ini peneliti 

menggulnalkaln rulmuls ALlphal Cronbalch (Forester et all., 2024). 

𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘 − 1)
 {1 −  

Σ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 }  
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Keteralngaln: 

ri  = Koefisien realbilitals ALlpal Cronbalch 

k  = Balnyalk bultir soall 

𝛴𝑠𝑖
2 = Julmlalh valrialn dalri tialp-tialp bultir soall 

𝑠𝑡
2 = Valrialns totall 

Rulmuls ulntulk valrialns bultir soall (item): 

𝑆𝑖
2 =

𝐽𝐾𝑖

𝑛
 −  

𝐽𝐾𝑠

𝑛2
 

Rulmuls ulntulk valrialns totall: 

𝑆𝑡
2 =

𝛴𝑋𝑡
2

𝑛
 −  

(Σ𝑋𝑡)²

𝑛2
 

Keteralngaln: 

Si
2 = Valrialn tialp item 

JKi = Julmlalh kulaldralt selulrulh skor item 

JKs = Julmlalh kulaldralt sulbjek 

n  = Julmlalh responden 

St
2 = Valrialn totall 

Xt = Skor totall 

Jikal koefisien relialbilitals ALlfal Cronbalch telalh dihitulng (𝑟𝑖), nilali 

tersebult kemuldialn dibalndingkaln dengaln kriterial koefisien relialbilitals 

ALlfal Cronbalch ulntulk instrulmen yalng relialbilitals. Jikal allphal > 0.90 

malkal relialbilitals sempulrnal. Jikal allphal alntalral 0.70 – 0.90 malkal 

relialbilitals tinggi. Jikal allphal 0.50 – 0.70 malkal relialbilitals moderalt. 
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Jikal allphal < 0.50 malkal relialbilitals rendalh. Jikal allphal rendalh, malkal 

sallalh saltul dalri item tersebult tidalk relialbilitals (F. Yulsulp, 2020). 

Jikal ri > r talbel malkal instrulmen dikaltalkaln relialbel. 

Jikal ri < r talbel malkal instrulmen dikaltalkaln tidalk relialbel. 

Talbel 3. 6 Halsil ULji Relialbilitals 

Jumlah Butir 
Cronbach’s Alpha 

Kategori 
Pretest Posttest 

20 0.85 0.89 Tinggi 

 

Halsil ulji relialbilitals menulnjulkkaln balhwal nilali Cronbalch’s ALlphal 

sebesalr 0.85 daln 0.89 yalng termalsulk kaltegori tinggi, sehinggal 

instrulmen memiliki konsistensi yalng balik daln dalpalt dialndallkaln ulntulk 

mengulkulr valrialbel penelitialn. Instrulmen penelitialn dengaln 20 bultir 

vallid dinyaltalkaln lalyalk digulnalkaln kalrenal memenulhi kriterial valliditals 

daln relialbilitals.  

3. Taraf Kesukaran 

Perhitulngaln tingkalt kesulkalraln soall merulpalkaln calral ulntulk mengetalhuli 

seberalpal besalr kesullitaln sulaltul bultir soall. Definisi soall yalng balik aldallalh 

soall yalng memiliki tingkalt kesulkalraln sedalng, yalitul tidalk terlallul muldalh 

daln tidalk terlallul sullit balgi pesertal didik. Calral ulntulk menghitulng tingkalt 

kesulkalraln menggulnalkaln rulmuls sebalgali berikult: 

Ρ =  
𝐵

𝐽𝑆
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Keteralngaln: 

P  = Indeks kesulkalraln 

B  = Balnyalknyal sulbjek menjalwalb soall dengaln benalr 

JS = Julmlalh sulbjek menjalwalb soall dengaln sallalh 

Mengalcul paldal halsil perhitulngaln dengaln rulmuls di altals, malkal dalpalt 

dikelompokkaln sesulali kriterial indeks tingkalt kesulkalraln soall menulrult 

Thorndike daln Halgen (Praldital et all., 2023) sebalgali berikult: 

Tabel 3.7 Standar Kesukaran 

Interval P Kategori 

0.00 ≤ P < 0.30 Sulkalr 

0.30 ≤ P < 0.70 Sedalng 

0.70 ≤ P < 1.00 Muldalh 

 

4. Dalyal Pembedal 

Dalyal pembedal merulpalkaln kemalmpulaln sulaltul soall dallalm membedalkaln 

pesertal didik yalng memiliki kemalmpulaln tinggi dallalm menjalwalb soall 

dengaln pesertal didik yalng memiliki kemalmpulaln rendalh. Rulmuls yalng 

digulnalkaln ulntulk mencalri dalyal pembedal yalitul indeks diskriminalsi. 

𝐷 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 − 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keteralngaln: 

D = Dalyal pembedal soall 

JAL = Julmlalh pesertal didik kelompok altals 

JB = Julmlalh pesertal didik kelompok balwalh 
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BAL = Balnyalknyal sulbjek kelompok altals yalng menjalwalb soall itul 

benalr 

BB = Balnyalknyal sulnjek kelompok balwalh yalng menjalwalb soall 

itul benalr 

Dalyal pembedal di kelompokaln paldal kriterial dibalwalh ini (Erfaln et all., 

2020). 

Tabel 3.8 Kriteria Daya Pembeda 

Interval D Kategori 

0.00 ≤ D < 0.20 Kulralng 

0.20 ≤ D <0.40 Culkulp 

0.40 ≤ D < 0.70 Balik 

0.70 ≤ D < 1.00 Salngalt Balik 

 

I. Taknik Analisis Data 

  ALnallisis daltal merulpalkaln ulpalyal mengklalsifikalsi daln 

mengelompokkaln daltal. Paldal talhalp ini, ulpalyal ulntulk mengelompokkaln, 

menyalmalkaln, membedalkaln, daln menyisihkaln daltal yalng serulpal tetalpi 

berbedal dalri kelompok lalin. Tuljulaln dalri pengklalsifikalsialn daln 

pengelompokaln daltal halruls didalsalrkaln paldal tuljulaln penelitialn. Fokuls 

penelitialn aldallalh malsallalh yalng halruls diselesalikaln. 

1. ULji Pralsyalralt Hipotesis 

a. ULji Normallitals Daltal 

  ULji normallitals dilalkulkaln ulntulk melihalt alpalkalh daltal halsil 

belaljalr kelals eksperimen daln kelals kontrol berdistribulsi normall 

altalul tidalk. ULji normallitals julgal persyalralt ulntulk lalnjult dallalm 

penguljialn model t-test (Soentpiet et all., 2022). Dallalm penelitialn 
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ini menggulnalkaln ulji Lilliefors dengaln pertimbalngaln julmlalh 

responden dallalm kelals kecil yalitul kulralng dalri 30 pesertal didik 

daln tergolong kedallalm bentulk daltal tulnggall.  

Hipotesis yalng alkaln diulji: 

Ho = Daltal berdistribulsi normall 

Hal = Daltal tidalk berdistribulsi normall  

ULji Lilliefors bisal dihitulng dengaln rulmuls: 

 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 −  𝑥̅

𝑆
 

Keteralngaln: 

Zi  = Lulals kulrval normall 

Xi = Nilali daltal ke – ί 

𝑥̅ = Raltal-raltal 

S  = Stalndalr devisi 

Lhitulng aldallalh nilali tertinggi dalri Zί 

Caltaltaln: alpalbilal 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal H0 diterimal daln Hal 

ditolalk, alrtinyal sebalraln daltal berdistribulsi secalral normall daln 

seballiknyal. 

b. ULji Homogonitals Daltal 

  ULji homogenitals digulnalkaln ulntulk menentulkaln kesalmalaln 

valrialn alntalr popullalsi yalng diteliti (ULsmaldi, 2020). ULji 

Homogenitals paldal penelitialn ini menggulnalkaln rulmuls ULji Fisher 

yalitul sebalgali berikult (Sulmoked et all., 2021): 
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Ho = 𝜎1
2 =  𝜎2

2 (valrialns daltal homogen) 

Hal = 𝜎1
2 ≠  𝜎2

2 (valrialns daltal tidalk homogen) 

ULji fisher dalpalt dihitulng dengaln rulmuls sebalgali berikult: 

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keteralngaln: 

𝑆1
2 = Valrialn valrialbel X 

𝑆2
2 = Valrialn valrialbel Y 

Penalrikaln kesimpullaln ulntulk ulji fisher aldallalh jikal 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal Ho diterimal altalul valrialns daltal homogen. 

c. ULji Hipotetis 

1) ULji t (Palired Salmple t-Test) 

  ULji t (Palired Salmple t-Test) digulnalkaln ulntulk mengulji 

perbedalaln paldal daltal kulalntitaltif yalng berskallal intervall altalu l 

ralsio. ULji ini dikenall sebalgali paliring t-test daln termalsulk ulji 

bedal palralmetrik paldal dulal daltal yalng salling berpalsalngaln. Daltal 

tersebult beralsall dalri sulbjek yalng salmal, sehinggal alnallisis 

dilalkulkaln dengaln membalndingkaln nilali raltal-raltal sebelulm 

daln sesuldalh diberikaln perlalkulaln (Yullialni et all., 2025). 

Hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh: 

Ho: Tidalk aldal perbedalaln raltal-raltal yalng signifikaln alntalral 

sebelulm perlalkulaln daln sesuldalh perlalkulaln 
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Hal: ALdal perbedalaln raltal-raltal yalng signifikaln alntalral sebelulm 

perlalkulaln daln sesuldalh perlalkulaln. 

Rulmuls t-test yalng digulnalkaln ulntulk salmpel berpalsalngaln 

(palired) aldallalh sebalgali berikult. 

𝑡 =
𝑋̅1  −  𝑋̅2

√
(𝑛1 − 1)𝑆1   

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 +  𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

Keteralngaln: 

X1 = Raltal-raltal pretest/posttest 

S2 = Valrialn daltal 

N = Julmlalh responden 

  Penalrikaln kesimpullaln ulntulk ulji t (palired salmpel t-

test) aldallalh jikal 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  malkal H0 ditolalk daln Hal 

diterimal, alrtinyal ALdal perbedalaln raltal-raltal yalng signifikaln 

alntalral sebelulm perlalkulaln daln sesuldalh perlalkulaln.   

2) N-Galin Score 

  ULji galin (N-Galin) digulnalkaln ulntulk mengetalhuli 

peningkaltaln halsil kognitif pesertal didik setallalh diberikaln 

perlalkulaln pembelaljalraln. N-Galin merulpalkaln perbalndingaln 

alntalral skor galin yalng diperoleh pesertal didik dengaln skor 

galin malksimulm yalng dalpalt dicalpali (Ralmdhalni et all., 2020). 

Dengaln menggulnalkaln rulmuls sebalgali berikult: 

𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Tabel 3.9 Kriteria penilaian skor N-Gain 

N-Gain Kategori 

G > 0.7 Tinggi 

0.3 < G < 0.7 Sedalng 

G < 0.3 Rendalh 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Umum Tempat Penelitian 

  Penelitialn ini di lalksalnalkaln di SD Negeri 1  Locondongg, 

SD Negeri 1  Locondongg merulpalkaln sallalh saltul sekolalh jenjalng SD 

berstaltuls Negeri yalng beraldal di wilalyalh Kec. Ralwallo, Kalb. 

Balnyulmals, Jalwal Tengalh. SD Negeri 1  Locondongg didirikaln paldal 

talnggall 1 ALpril 1985. Sekolalh ini telalh di nyaltalkaln alkreditalsi AL paldal 

talhuln 2019 dengaln Nomor SK ALkreditalsi 134/BALN-PDM/SK/2019 

tepaltnyal paldal talnggall 18 November 2019 yalng beraldal dallaln 

nalulngaln Kementerialn Pendidikaln daln Kebuldalyalaln.  

Dallalm kegialtaln pembelaljalraln, sekolalh memiki 265 siswal ini 

dibimbing oleh 16 gulrul yalng profesionall di bidalngnyal. Kepallal 

Sekolalh SD Negeri 1  Locondongg salalt ini aldallalh Talrulnal, S.Pd. 

Operaltor yalng bertalnggulng jalwalb aldallalh ALdi Pulrnomo S.S, S.Pd. 

Dengaln aldalnyal keberaldalaln sekolalh ini, dihalralpkaln dalpalt 

memberikaln kontribulsi dallalm proses mencerdalskaln alnalk balngsal di 

wilalyalh Kec. Ralwallo, Kalb. Balnyulmals. 

  SD Negeri 1  Locondong memiliki visi daln misi yalng culkulp 

balik, gulnal ulntulk tercalpalinyal siswal yalng berprestalsi. Dengaln 

berlalndalskaln keimalnaln daln ketalqwalaln. Visi dalri sekolalh ini aldallalh 

“Terwuljuldnyal sekolalh yalng ulnggull dallalm prestalsi, talnggulh, 
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berbuldalyal yalng dilalndalsi imaln daln talqwal sertal berwalwalsaln 

lingkulngaln”. Selalin itul, aldalpuln misi dalri SD Negeri 1  Locondongg 

dialntalralnyal yalitul meralncalng daln melalksalnalkaln pembelaljalraln yalng 

menalrik, menyenalngkaln, daln mendallalm yalng malmpul memotivalsi 

pesertal didik ulntulk selallul belaljalr daln menemulkaln konsep 

pengetalhulaln, daln lalin sebalgalinyal. 

  Dalri visi daln misi tersebult, malkal dalpalt disimpullkaln balhwal 

tuljulaln ultalmal dalri SD Negeri 1  Locondongg yalkni mewuljuldkaln 

siswal yalng ulnggull dallalm prestalsi, berkalralkter talnggulh, berbuldalyal, 

sertal berlalndalskaln imaln daln talqwal dengaln kepedullialn terhaldalp 

lingkulngaln, melalluli pembelaljalraln yalng menalrik daln bermalknal algalr 

siswal malmpul memalhalmi daln menemulkaln pengetalhulaln secalral 

malndiri.  

2. Data Penelitian 

  Penelitialn ini dilalkulkaln ulntulk memperoleh daltal mengenali 

peningkaltaln pemalhalmaln konsep bulnyi siswal setelalh diteralpkalnnyal 

pembelaljalraln IPALS berbalsis kealrifaln lokall haldroh. Penelitialn ini 

menggulnalkaln desalin One Groulp Pretest-Posttest Design, yalitul 

penelitialn eksperimen yalng melibaltkaln saltul kelompok talnpal 

kelompok pembalnding. Valrialbel yalng diteliti aldallalh pemalhalmaln 

konsep bulnyi siswal yalng diulkulr sebelulm daln sesuldalh diberikaln 

perlalkulaln berulpal implementalsi kealrifaln lokall haldroh dallalm proses 

pembelaljalraln. Popullalsi dallalm penelitialn ini aldallalh selulrulh siswal 
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kelals V SD Negeri 1  Locondongg, sedalngkaln salmpel penelitialn 

aldallalh siswal kelals V-AL yalng berjulmlalh 22 siswal.  

  Penelitialn dilalksalnalkaln paldal talnggall 10 Desember 2025 

salmpali 30 ALpril 2026. Sebelulm penelitialn dilalksalnalkaln, peneliti 

terlebih dalhullul memintal izin kepaldal Kepallal SD Negeri 1  

Locondong daln berkoordinalsi dengaln gulrul kelals ulntulk menentulkaln 

kelals yalng dijaldikaln salmpel penelitialn. Talhalpaln penelitialn dialwalli 

dengaln pemberialn pretest ulntulk mengetalhuli kemalmpulaln alwall siswal 

mengenali konsep bulnyi. Hasil pretest menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep bunyi siswa masih rendah, ditunjukkan oleh 13 

dari 22 siswa belum memahami konsep bunyi secara tepat, 

sedangankan 9 siswa telah memahaminya. Selalnjultnyal, siswal 

diberikaln perlalkulaln berulpal pembelaljalraln IPALS dengaln 

mengimplementalsikaln kealrifaln lokall haldroh.  

  ALdalpuln perlalkulaln yalng diberikaln melipulti: (1) pengenallaln 

allalt mulsik haldroh daln kalralkteristik bulnyinyal, (2) kegialtaln 

mengalmalti sulmber bulnyi yalng dihalsilkaln dalri allalt haldroh, (3) 

pralktik memalinkaln allalt haldroh ulntulk memalhalmi konsep getalraln 

daln bulnyi, (4) diskulsi mengenali hulbulngaln alntalral bulnyi yalng 

dihalsilkaln allalt haldroh dengaln malteri IPALS tentalng konsep bulnyi, 

(5) penalrikaln kesimpullaln berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln daln pralktik 

yalng dilalkulkaln siswal.  
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  Setelalh selulrulh ralngkalialn pembelaljalraln selesali, siswal 

diberikaln posttest ulntulk mengetalhuli pemalhalmaln konsep bulnyi 

setelalh memperoleh perlalkulaln. Dengaln demikialn, daltal penelitialn 

yalng dihalsilkaln melipulti: (1) daltal skor pretest yalng menulnjulkkaln 

kemalmpulaln alwall siswal, (2) daltal skor posttest yalng menulnjulkkaln 

kemalmpulaln siswal setelalh perlalkulaln, (3) daltal peningkaltaln halsil 

belaljalr yalng diperoleh dalri perbalndingaln skor pretest daln posttest, 

(4) daltal dokulmentalsi berulpal dalftalr nalmal siswal daln dokulmentalsi 

kegialtaln pembelaljalraln selalmal penelitialn berlalngsulng.  

  Daltal penelitialn diperoleh melalluli metode tes daln 

dokulmentalsi. Metode tes menggulnalkaln instrulmen berulpal 20 soall 

pilihaln galndal yalng disulsuln berdalsalrkaln indikaltor pemalhalmaln 

konsep bulnyi. Sementalral itul, metode dokulmentalsi digulnalkaln ulntulk 

memperoleh daltal pendulkulng, seperti identitals salmpel penelitialn daln 

dokulmentalsi proses pembelaljalraln. Selalnjultnyal, daltal yalng telalh 

diperoleh dialnallisis menggulnalkaln metode staltistik ulntulk 

mengetalhuli alpalkalh hipotesis penelitialn terbulkti altalul tidalk (ALkbalr et 

all., 2023).  

  ALnallisis dilalkulkaln dengaln membalndingkaln halsil pretest daln 

posttest gulnal mengetalhuli alpalkalh implementalsi kealrifaln lokall 

haldroh memberikaln pengalrulh yalng signifikaln terhaldalp peningkaltaln 

pemalhalmaln konsep bulnyi paldal maltal pelaljalraln IPALS kelals V SD 

Negeri 1  Locondongg. Daltal post-test tersebult digulnalkaln ulntulk 
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mengetalhuli aldalnyal perbedalaln yalng signifikaln terhaldalp pemalhalmaln 

konsep bulnyi setelalh diberikaln perlalkulaln (Mulstikal et all., 2022). 

Daltal skor pre-test daln post-test dalpalt dilihalt paldal talbel berikult. 

 

Tabel 4.1 Deskripsi Nilai Pre-Test dan Post-Test 

 
 

Berdalsalrkaln talbel di altals, malkal terlihalt balhwal terdalpalt perbedalaln 

nilali raltal-raltal skor pre-test daln post-test. Kemuldialn ulntulk 

menentulkaln alpalkalh kealrifaln lokall haldroh berpengalrulh terhaldalp 

peningkaltaln pemalhalmaln konsep bulnyi IPALS secalral signifikaln altalu l 

tidalk, malkal dilalkulkaln ulji staltistik. Nalmuln, sebelulm dilalkulkaln 

penguljialn hipotesis perlul aldalnyal mengalnallisis salmpel yalng beralsall 

dalri popullalsi. Paldal alkhirnyal perlul aldalnyal distribulsi yalng normall 

daln homogen, sehinggal alkaln dilalkulkaln ulji normallitals daln 

homogenitals (Sonjalyal et all., 2025).  
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a. ULji Normallitals 

Setelalh diketalhuli skor pre-test Lilliefors selalnjultnyal yalitul 

melalkulkaln ulji normallitals terhaldalp skor pre-test dalri salmpel 

ulntulk mengetalhuli alpalkalh daltal tersebult berdistribulsi normall 

(Salpultral et all., 2024). Penguljialn ini dilalkulkaln menggulnalkaln ulji 

Lilliefors dengaln hipotesis sebalgali berikult:  

Ho: sebalraln daltal berdistribulsi normall 

Hal: sebalraln daltal tidalk berdistribulsi normall 

Tabel 4. 2 Uji Normalitas 

 
 

Berdalsalrkaln daltal yalng tersedial, halsil ulji normallitals 

menulnjulkkaln balhwal nilali Lhitulng paldal daltal pretest lebih kecil 

dalripaldal Ltalbel (Lhitulng < Ltalbel), sehinggal daltal pre-test 

berdistribulsi normall. Hall ini mengindikalsikaln balhwal 

kemalmpulaln alwall siswal sebelulm diberikaln perlalkulaln memiliki 

sebalraln daltal yalng normall (AL. P. Salri et all., 2024). 

Selalnjultnyal, halsil ulji normallitals paldal daltal post-test julgal 

menulnjulkkaln balhwal nilali Lhitulng sebesalr 0.16 lebih kecil 

dalripaldal Lta lbel sebesalr 0.18, sehinggal daltal post-test berdistribulsi 
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normall. Dengaln demikialn, dalpalt disimpullkaln balhwal daltal pre-

test daln post-test paldal penelitialn ini memenulhi persyalraltaln 

normallitals (Huldalyal & Hikmalt, 2024).  

Oleh kalrenal itul, penguljialn hipotesis dalpalt dilalnjultkaln 

menggulnalkaln staltistik palralmetrik, yalitul ULji-t Berpalsalngaln 

(Palired Salmple t-test) (Gulnalsti et all., 2024). Seballiknyal, alpalbilal 

halsil ulji normallitals menulnjulkkaln nilali Lhitulng lebih besalr 

dalripaldal Lta lbel (Lhitulng > Ltalbel), malkal daltal dinyaltalkaln tidalk 

berdistribulsi normall daln penguljin hipotesis tidalk dalpalt 

dilalkulkaln menggulnalkaln staltistik palralmetrik, melalinkaln 

dilalnjultkaln dengaln staltistik nonpalralmetrik (Faldilaltulnnisyalh et 

all., 2024).  

b. ULji Homogenitals 

Setelalh menyelesalikaln ulji normallitals daln dihalsilkaln daltal yalng 

berdistribulsi normall, kemuldialn dilalnjultkaln ulji homogenitals 

paldal kelals salmpel ulntulk daltal pre-test daln post-test (Rohmallinal 

& Komallal, 2020). Hipotesis ulji homogenitals sebalgali berikult: 

Ho: Valrialn salmal altalul homogen 

Hal: Valrialn berbedal altalul tidalk homogen  
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Tabel 4.3 Uji Homogenitas 

 
 

Kriterial penguljialn menggulnalkaln Fisher (ULji-F) aldallalh terimal 

Ho, jikal Fhitulng < Ftalbel. Berdalsalrkaln talbel dialtals, diperoleh Fhitulng 

< Ftalbel, Malkal Ho diterimal, sehinggal dalpalt dialmbil kesimpullaln 

balhwal daltal dalri sampel mempulnyali valrialn yalng salmal daln 

homogen (Nalsalr et all., 2024).  

c. ULji Hipotesis 

Lalngkalh selalnjultnyal setelalh salmpel berdistribulsi normall daln 

menghalsilkaln valrialn yalng homogen, lallul alkaln dilalkulkaln 

alnallisis ulntulk mengulji perbedalaln mealn (raltal-raltal) nilali pre-test 

daln post-test (Oxialnto et all., 2024). ALdalpuln hipotesis penelitialn 

sebalgali berikult: 

Ho: “Tidalk aldal perbedalaln pemalhalmaln konsep bulnyi maltal 

pelaljalraln IPALS secalral signifikaln setelalh diberi perlalkulaln” 

Hal: “ALdalnyal perbedalaln pemalhalmaln konsep bulnyi maltal 

pelaljalraln IPALS secalral signifikaln setelalh diberi perlalkulaln” 
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Tabel 4. 4 Uji Hipotesis 

 
 

Kriterial penerimalaln hipotesis penelitialn aldallalh thitulng > ttalbel. 

Berdalsalrkaln paldal talbel dialtals, nilali thitulng > ttalbel, malkal ini 

menulnjulkkaln Ho ditolalk daln Hal diterimal (ALhaldi & Zalin, 2023), 

alrtinyal terdalpalt perbedalaln pemalhalmaln konsep bulnyi maltal 

pelaljalraln IPALS secalral signifikaln setelalh diberi perlalkulaln. 

Selalnjultnyal ulntulk mengalnallisis keberalrtialn peningkaltaln 

pemalhalmaln tersebult dalpalt digulnalkaln ulji galin ternormallisalsi 

(N-galin) (Falirulz et all., 2025).  

Berikult lalngkalh-lalngkalh perhitulngaln N-Galin. 

Tabel 4. 5 Intepretasi N-Gain 

N-Gain Kategori 

G > 0.7 Tinggi 

0.3 < G < 0.7 Sedalng 

G < 0.3 Rendalh 
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Tabel 4. 6 Perhitungan N-Gain Score 

 
 

Berdalsalrkaln talbel dialtals malkal didalpaltkaln nilali perhitulngaln N-

Galin (0.64) beraldal paldal kaltegori sedalng. Malkal secalral 

keselulrulhaln peningkaltaln pemalhalmaln konsep bulnyi maltal 

pelaljalraln IPALS telalh meningkalt. Daln penggulnalaln medial 

kealrifaln lokall haldroh dikaltalkaln culkulp efektif alpalbilal 

diteralpkaln paldal siswal sekolalh dalsalr. Peningkaltaln pemalhalmaln 

setialp siswal mengallalmi peningkaltaln yalng culkulp signifikaln 

(Lultfiyalnti et all., 2025). 

B. Pembahasan 

  Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk mengetalhuli implementalsi kealrifaln 

lokall haldroh dallalm meningkaltkaln pemalhalmaln konsep bulnyi paldal maltal 

pelaljalraln IPALS siswal kelals V-AL SD Negeri 1  Locondong. Pembalhalsaln 

penelitialn ini disulsuln berdalsalrkaln kondisi alwall pesertal didik, pelalksalnalaln 

implementalsi kealrifaln lokall haldroh dallalm pembelaljalraln, halsil pemalhalmaln 

yalng diperoleh siswal, sertal temulaln-temulaln yalng mulncull selalmal proses 

penelitialn berlalngsulng. Sebelulm penelitialn dilalksalnalkaln, peneliti terlebih 
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dalhullul melalkulkaln observalsi daln walwalncalral dengaln gulrul kelals V-AL ulntulk 

memperoleh galmbalraln mengenali kondisi pembelaljalraln IPALS di kelals. 

  Berdalsalrkaln halsil observalsi, pembelaljalraln konsep bulnyi di SD 

Negeri 1  Locondongg malsih didominalsi oleh penggulnalaln bulkul aljalr daln 

penjelalsaln gulrul. Selalin itul, pemalnfalaltaln medial pembelaljalraln, kegialtaln 

pralktikulm, sertal pembelaljalraln yalng melibaltkaln pengallalmaln lalngsulng siswal 

malsih belulm optimall. Kondisi tersebult menyebalbkaln siswal cenderulng 

mempelaljalri malteri halnyal melalluli teori sehinggal mengallalmi kesullitaln 

dallalm memalhalmi konsep-konsep albstralk, seperti sulmber bulnyi, getalraln, 

daln peralmbaltaln bulnyi (Salfitri et all., 2025).  

  Rendalhnyal keterlibaltaln siswal dallalm proses pembelaljalraln julgal 

mengalkibaltkaln pemalhalmaln konsep siswal belulm optimall kalrenal merekal 

belulm memperoleh pengallalmaln belaljalr yalng konkret daln bermalknal 

(Syalfalwalni & ULtalmi, 2025). Permalsallalhaln tersebult tidalk halnyal ditemulkaln 

di SD Negeri 1  Locondongg, tetalpi julgal terjaldi di berbalgali sekolalh dalsalr 

lalinnyal. Ralhmalh & Halralhalp, (2024) menyaltalkaln balhwal siswal sekolalh 

dalsalr malsih mengallalmi kesullitaln dallalm memalhalmi konsep IPAL yalng 

bersifalt albstralk kalrenal pembelaljalraln cenderulng didominalsi oleh metode 

ceralmalh daln kulralng melibaltkaln kegialtaln pralktikulm sertal penggulnalaln 

medial pembelaljalraln yalng valrialtif.  

 

 



82 
 

  Selalnjultnyal, Suldraljalt et all., (2023) menjelalskaln balhwal 

pembelaljalraln yalng berpulsalt paldal gulrul menyebalbkaln siswal kulralng alktif 

dallalm proses pembelaljalraln sehinggal berdalmpalk paldal rendalhnyal 

pemalhalmaln konsep yalng dimiliki siswal. Solehuldin et all., (2025) 

mengulngkalpkaln balhwal pengallalmaln belaljalr lalngsulng melalluli kegialtaln 

eksperimen daln pralktik malmpul meningkaltkaln pemalhalmaln konsep IPAL 

siswal dibalndingkaln pembelaljalraln yalng halnyal mengalndallkaln bulkul aljalr daln 

penjelalsaln gulrul.  

  Sejallaln dengaln hall tersebult, F. Ralhalyul et all., (2025) menyaltalkaln 

balhwal pembelaljalraln kontekstulall yalng mengalitkaln malteri dengaln 

lingkulngaln sekitalr siswal dalpalt meningkaltkaln keterlibaltaln daln pemalhalmaln 

konsep kalrenal siswal memperoleh pengallalmaln belaljalr yalng lebih bermalknal. 

Selalin itul, Pulspalningrulm, (2025) menjelalskaln balhwal konsep-konsep IPAL 

yalng albstralk, termalsulk malteri bulnyi, memerlulkaln medial pembelaljalraln daln 

pengallalmaln belaljalr konkret algalr lebih muldalh dipalhalmi oleh siswal.  

  Oleh kalrenal itul, diperlulkaln sulaltul inovalsi pembelaljalraln yalng malmpu l 

memberikaln pengallalmaln belaljalr secalral lalngsulng daln kontekstulall algalr 

siswal lebih muldalh memalhalmi konsep bulnyi secalral bermalknal (Halfizal et all., 

2025). Hall ini sejallaln dengaln penelitialn Lestalri et all., (2026) menyaltalkaln 

balhwal pembelaljalraln berbalsis lingkulngaln memberikaln kesempaltaln kepaldal 

siswal ulntulk berinteralksi lalngsulng dengaln objek daln fenomenal di sekitalrnyal 

sehinggal meningkaltkaln pemalhalmaln konsep IPAL secalral lebih bermalknal. 



83 
 

  Selalin itul, Salpultri & Kalmil, (2024) menjelalskaln penggulnalaln medial 

pembelaljalraln yalng kontekstulall daln visulall paldal malteri bulnyi daln gelombalng 

dalpalt membalntul siswal memalhalmi konsep secalral lebih mendallalm 

dibalndingkaln pembelaljalraln konvensionall. Sallalh saltul allternaltif 

pembelaljalraln yalng dalpalt memberikaln pengallalmaln belaljalr lalngsulng daln 

kontekstulall tersebult aldallalh implementalsi kealrifaln lokall haldroh dallalm 

pembelaljalraln IPALS. Melalluli implementalsi kealrifaln lokall haldroh, siswal 

tidalk halnyal memperoleh penjelalsaln secalral teoritis, tetalpi julgal memperoleh 

pengallalmaln lalngsulng dallalm mengalmalti sulmber bulnyi, getalraln, daln 

peralmbaltaln bulnyi melalluli allalt mulsik haldroh sehinggal dihalralpkaln dalpalt 

meningkaltkaln pemalhalmaln konsep bulnyi siswal.  

  Kondisi alwall tersebult diperkulalt oleh halsil pre-test yalng diberikaln 

sebelulm pelalksalnalaln pembelaljalraln menggulnalkaln kealrifaln lokall haldroh. 

Pre-test bertuljulaln ulntulk mengetalhuli kemalmpulaln alwall siswal terkalit 

pemalhalmaln konsep bulnyi. Berdalsalrkaln halsil penelitialn diperoleh raltal-raltal 

nilali pre-test sebesalr 59,77. Jikal dibalndingkaln dengaln Kriterial Ketercalpalialn 

Tuljulaln Pembelaljalraln (KKTP) yalng ditetalpkaln sekolalh yalitul 65, malkal raltal-

raltal nilali tersebult menulnjulkkaln balhwal sebalgialn besalr siswal belulm 

mencalpali ketulntalsaln belaljalr (ALnisal et all., 2024).  

  Halsil ini menulnjulkkaln balhwal pemalhalmaln alwall siswal terhaldalp 

malteri konsep bulnyi malsih perlul ditingkaltkaln. Setelalh pelalksalnalaln pre-test, 

siswal diberikaln pembelaljalraln melalluli implementalsi kealrifaln lokall haldroh. 

Paldal talhalp ini, haldroh dimalnfalaltkaln sebalgali medial pembelaljalraln ulntulk 
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menjelalskaln malteri konsep bulnyi. Pemalnfalaltaln haldroh dipilih kalrenal allalt 

mulsik tersebult menghalsilkaln bulnyi melalluli getalraln sehinggal memiliki 

keterkalitaln lalngsulng dengaln malteri yalng dipelaljalri. Melalluli kegialtaln 

memalinkaln daln mengalmalti allalt haldroh secalral lalngsulng, siswal memperoleh 

pengallalmaln belaljalr konkret yalng membalntul merekal memalhalmi sulmber 

bulnyi, getalraln, daln hulbulngaln alntalral getalraln daln bulnyi (ALullial et all., 2021). 

  Pengallalmaln belaljalr secalral lalngsulng memulngkinkaln siswal tidalk 

halnyal menerimal konsep secalral teoritis, tetalpi julgal mengalmalti daln 

membulktikaln sendiri fenomenal terjaldinyal bulnyi melalluli getalraln paldal allalt 

mulsik yalng dimalinkaln (N. Ralhmalh et all., 2025). Penelitialn yalng dilalkulkaln 

Salntoso & Buldiyalnto, (2020) menulnjulkkaln balhwal pembelaljalraln paldal 

malteri getalraln, gelombalng, daln bulnyi alkaln lebih bermalknal alpalbilal siswal 

terlibalt alktif dallalm kegialtaln pembelaljalraln daln memperoleh pengallalmaln 

secalral lalngsulng. Temulaln tersebult diperkulalt oleh Rosal et all., (2025) 

menyaltalkaln pengallalmaln belaljalr yalng konkret daln lalngsulng membalntul 

siswal memalhalmi balhwal bulnyi dihalsilkaln oleh getalraln daln meralmbalt 

melalluli sulaltul mediulm.  

  Dengaln demikialn, implementalsi kealrifaln lokall haldroh dallalm 

pembelaljalraln IPALS dalpalt menjaldi salralnal pembelaljalraln kontekstulall yalng 

memberikaln pengallalmaln nyaltal kepaldal siswal dallalm memalhalmi konsep 

sulmber bulnyi, getalraln, daln hulbulngaln alntalral getalraln dengaln bulnyi. Selalmal 

implementalsi kealrifaln lokall haldroh berlalngsulng, peneliti menemulkaln 

beberalpal temulaln penting. Pertalmal, siswal menulnjulkkaln alntulsialsme yalng 
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tinggi dallalm mengikulti pembelaljalraln. Hall ini terlihalt dalri meningkaltnyal 

perhaltialn siswal ketikal peneliti menjelalskaln malteri menggulnalkaln allalt 

haldroh. Kedulal, siswal menjaldi lebih alktif dallalm bertalnyal, menjalwalb 

pertalnyalaln, sertal menyalmpalikaln pendalpalt selalmal proses pembelaljalraln. 

Ketigal, siswal lebih muldalh memalhalmi konsep bulnyi kalrenal merekal dalpalt 

mengalmalti secalral lalngsulng proses terjaldinyal bulnyi paldal allalt haldroh. 

Keempalt, kegialtaln pralktik secalral berkelompok mendorong siswal ulntulk 

bekerjal salmal daln berinteralksi dengaln temaln sekelals sehinggal sulalsalnal 

pembelaljalraln menjaldi lebih hidulp daln menyenalngkaln.  

  Temulaln-temulaln tersebult menulnjulkkaln balhwal implementalsi haldroh 

tidalk halnyal berdalmpalk paldal alspek kognitif, tetalpi julgal paldal alspek alfektif 

daln sosiall siswal. Halsil penelitialn ini julgal didulkulng oleh penelitialn 

Rismalwaln et all., (2026) yalng menjelalskaln peneralpaln haldroh dallalm 

pembelaljalraln dalpalt dikalitkaln dengaln teori konstrulktivisme yalng 

menekalnkaln balhwal siswal membalnguln pengetalhulaln melalluli pengallalmaln 

lalngsulng. Hall ini sejallaln dengaln pendalpalt Ginting et all., (2026) menyaltalkaln 

medial pembelaljalraln merulpalkaln sallalh saltul komponen penting yalng 

mendulkulng tercalpalinyal tuljulaln pembelaljalraln kalrenal malmpul membalntul 

penyalmpalialn informalsi secalral lebih jelals daln sistemaltis.  

  Dallalm penelitialn ini, haldroh berfulngsi sebalgali medial yalng 

membalntul siswal memalhalmi konsep bulnyi melalluli pengallalmaln belaljalr 

secalral lalngsulng. Selalin berfulngsi sebalgali medial pembelaljalraln, haldroh 

dallalm penelitialn ini julgal merulpalkaln kealrifaln lokall yalng diintegralsikaln ke 
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dallalm proses pembelaljalraln (Walti et all., 2024). Kealrifaln lokall merulpalkaln 

sulmber pengetalhulaln yalng beralsall dalri traldisi daln buldalyal malsyalralkalt yalng 

dalpalt dimalnfalaltkaln sebalgali sulmber belaljalr di sekolalh dalsalr (Sulmalrni et all., 

2024). Melalluli implementalsi haldroh, siswal tidalk halnyal memperoleh 

pemalhalmaln mengenali konsep bulnyi, tetalpi julgal mengenall buldalyal yalng 

berkembalng di lingkulngaln malsyalralkalt (Indriyalni et all., 2024). 

  Pembelaljalraln yalng mengintegralsikaln kealrifaln lokall membalntul 

siswal menghulbulngkaln malteri pelaljalraln dengaln kehidulpaln sehalri-halri 

sehinggal pembelaljalraln menjaldi lebih kontekstulall daln bermalknal (Bismalrk 

et all., 2025). Selalin meningkaltkaln pemalhalmaln konsep bulnyi, implementalsi 

haldroh sebalgali kealrifaln lokall julgal berkontribulsi dallalm mengenallkaln daln 

melestalrikaln buldalyal lokall kepaldal siswal. Pembelaljalraln berbalsis kealrifaln 

lokall penting diteralpkaln kalrenal dalpalt membalntul siswal memalhalmi daln 

menghalrgali buldalyal daleralh sebalgali balgialn dalri identitals malsyalralkalt 

sekalliguls menjalgal keberlalngsulngaln buldalyal paldal generalsi muldal (Jullialni et 

all., 2024).  

  ALntulsialsme daln palrtisipalsi alktif siswal selalmal pembelaljalraln 

menulnjulkkaln balhwal penggulnalaln medial pembelaljalraln yalng menalrik dalpalt 

meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal (Yulsnalldi et all., 2025). Temulaln ini 

sesulali dengaln pendalpalt Rohmalwalti et all., (2023) menjelalskaln balhwal medial 

pembelaljalraln dalpalt menciptalkaln sulalsalnal belaljalr yalng lebih interalktif daln 

menalrik sehinggal siswal lebih termotivalsi ulntulk terlibalt dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln. Selalmal implementalsi berlalngsulng, siswal terlihalt lebih alktif 
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mengikulti kegialtaln belaljalr dibalndingkaln dengaln pembelaljalraln yalng halnyal 

mengalndallkaln penjelalsaln dalri gulrul. Dallalm konteks pendidikaln di sekolalh 

dalsalr, medial pembelaljalraln berfulngsi membalntul siswal memalhalmi malteri 

yalng bersifalt albstralk melalluli pengallalmaln belaljalr yalng lebih konkret 

(Wijalyal et all., 2021). Hall ini sejallaln dengaln pendalpalt Halkim et all., (2025) 

menyaltalkaln medial pembelaljalraln merulpalkaln salralnal yalng dalpalt membalntul 

gulrul menjelalskaln malteri kepaldal siswal secalral lebih muldalh dipalhalmi. 

  Temulaln penelitialn ini julgal mendulkulng pendalpalt ALlwalndal, (2025) 

menjelalskaln penggulnalaln medial yalng tepalt dalpalt meningkaltkaln 

pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri yalng dipelaljalri sekalliguls mendorong 

palrtisipalsi alktif merekal selalmal proses pembelaljalraln berlalngsulng. Setelalh 

pelalksalnalaln pembelaljalraln menggulnalkaln kealrifaln lokall haldroh, siswal 

diberikaln post-test ulntulk mengetalhuli kemalmpulaln alkhir merekal. Halsil post-

test menulnjulkkaln aldalnyal peningkaltaln pemalhalmaln konsep bulnyi 

dibalndingkaln sebelulm perlalkulaln diberikaln. Sebelulm dilalkulkaln penguljialn 

hipotesis, daltal pretest daln post-test terlebih dalhullul dialnallisis melalluli ulji 

normallitals ulntulk mengetalhuli alpalkalh daltal berdistribulsi normall altalul tidalk. 

  Halsil ulji normallitals menulnjulkkaln balhwal nilali Lhitulng < Ltalbel, 

sehinggal daltal pretest daln post-test dinyaltalkaln berdistribulsi normall. Dengaln 

demikialn, penguljialn hipotesis dalpalt dilalnjultkaln menggulnalkaln staltistik 

palralmetrik, yalitul ULji-t Berpalsalngaln (Palired Salmple t-test) (Gulnalsti et all., 

2024). ALpalbilal halsil ulji normallitals menulnjulkkaln balhwal daltal tidalk 

berdistribulsi normall Lhitulng > Ltalbel, malkal penguljialn hipotesis tidalk dalpalt 
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dilalkulkaln menggulnalkaln staltistik palralmetrik, melalinkaln menggulnalkaln 

staltistik nonpalralmetrik (Faldilaltulnnisyalh et all., 2024). Halsil alnallisis 

menggulnalkaln ULji-t Berpalsalngaln (Palired Salmple t-test) menulnjulkkaln 

balhwal nilali thitulng > ttalbel, sehinggal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln alntalral pemalhalmaln 

siswal sebelulm daln sesuldalh mengikulti pembelaljalraln menggulnalkaln kealrifaln 

lokall haldroh.  

  Dengaln demikialn, hipotesis penelitialn yalng menyaltalkaln balhwal 

implementalsi kealrifaln lokall haldroh dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln 

konsep bulnyi paldal maltal pelaljalraln IPALS siswal kelals V-AL SD Negeri 1  

Locondongg dalpalt diterimal. Meskipuln penguljialn hipotesis menulnjulkkaln 

aldalnyal pengalrulh yalng signifikaln, besalrnyal peningkaltaln pemalhalmaln 

konsep siswal perlul dipalstikaln kemballi melalluli perhitulngaln N-Galin. 

Berdalsalrkaln halsil perhitulngaln, diperoleh nilali raltal-raltal pre-test sebesalr 

59.77 daln nilali raltal-raltal post-test sebesalr 84.55, sehinggal diperoleh skor N-

Galin sebesalr 0.64 altalul 64.19%. Berdalsalrkaln kriterial interpretalsi N-Galin, 

nilali tersebult termalsulk dallalm kaltegori sedalng (Walhalb et all., 2021).  

  Halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal implementalsi kealrifaln lokall 

haldroh culkulp efektif dallalm meningkaltkaln pemalhalmaln konsep bulnyi siswal 

paldal maltal pelaljalraln IPALS kelals V-AL SD Negeri 1  Locondongg. Temulaln ini 

sejallaln dengaln penelitialn Malhbulbi et all., (2025) menulnjulkkaln haldroh dalpalt 

meningkaltkaln keterlibaltaln siswal dallalm proses pembelaljalraln. Penelitialn 

Chaln et all., (2023) julgal menjelalskaln haldroh dalpalt menciptalkaln sulalsalnal 
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belaljalr yalng menalrik sehinggal siswal menjaldi lebih alntulsials dallalm 

mengikulti pembelaljalraln. Dallalm penelitialn ini, siswal memperoleh 

pengallalmaln lalngsulng melalluli kegialtaln memalinkaln allalt haldroh sehinggal 

konsep bulnyi dalpalt dipalhalmi secalral lebih nyaltal. Temulaln tersebult sejallaln 

dengaln penelitialn Buldialnti et all., (2024) menyaltalkaln medial konkret 

membalntul siswal memalhalmi konsep secalral lebih muldalh daln bermalknal. 

Selalin itul, Balyhalki et all., (2025) menjelalskaln haldroh dalpalt digulnalkaln 

sebalgali medial pembelaljalraln yalng mendorong siswal belaljalr secalral alktif, 

krealtif, daln menyenalngkaln. 

  Meskipuln demikialn, peningkaltaln pemalhalmaln konsep bulnyi yalng 

terjaldi dallalm penelitialn ini tidalk halnyal dipengalrulhi oleh penggulnalaln 

haldroh sebalgali medial pembelaljalraln. Berdalsalrkaln halsil observalsi selalmal 

penelitialn, terdalpalt beberalpal falktor lalin yalng tulrult mendulkulng keberhalsilaln 

implementalsi pembelaljalraln, alntalral lalin meningkaltnyal motivalsi belaljalr 

siswal, keterlibaltaln alktif selalmal kegialtaln pralktik, kerjal salmal alntalrsiswal 

dallalm kelompok, sulalsalnal belaljalr yalng lebih menyenalngkaln, sertal 

kemalmpulaln peneliti dallalm mengelolal pembelaljalraln (Malrgalningtyals et all., 

2025).  

  Oleh kalrenal itul, peningkaltaln pemalhalmaln konsep bulnyi dalpalt 

dipalhalmi sebalgali halsil dalri interalksi berbalgali komponen pembelaljalraln 

yalng salling mendulkulng (ALndini et all., 2024). Berdalsalrkaln halsil alnallisis 

daltal, temulaln selalmal implementalsi pembelaljalraln, sertal didulkulng oleh teori 

daln penelitialn terdalhullul, dalpalt disimpullkaln balhwal implementalsi kealrifaln 
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lokall haldroh malmpul membalntul meningkaltkaln pemalhalmaln konsep bulnyi 

paldal maltal pelaljalraln IPALS siswal kelals V-AL SD Negeri 1  Locondongg. 

Implementalsi tersebult memberikaln pengallalmaln belaljalr yalng konkret, 

meningkaltkaln keterlibaltaln siswal dallalm pembelaljalraln, sertal menciptalkaln 

sulalsalnal belaljalr yalng alktif, menyenalngkaln, daln bermalknal sehinggal tuljulaln 

pembelaljalraln dalpalt tercalpali dengaln lebih balik. 

  Selalmal penelitialn berlalngsulng, peneliti menemulkaln beberalpal 

kendallal dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln menggulnalkaln kealrifaln lokall 

haldroh. Sallalh saltul kendallal yalng ditemulkaln aldallalh beberalpal siswal belulm 

terbialsal mengikulti pembelaljalraln berbalsis pralktik sehinggal memerlulkaln 

walktul ulntulk beraldalptalsi dengaln kegialtaln pembelaljalraln yalng melibaltkaln 

pengalmaltaln daln pralktik secalral lalngsulng. Meskipuln demikialn, 

implementalsi kealrifaln lokall haldroh tetalp menulnjulkkaln halsil yalng positif 

dallalm meningkaltkaln pemalhalmaln konsep bulnyi siswal.  

  Berdalsalrkaln temulaln penelitialn, pemalnfalaltaln haldroh malsih dalpalt 

dikembalngkaln lebih lalnjult dengaln mengintegralsikalnnyal secalral lebih 

optimall paldal maltal pelaljalraln Seni Buldalyal daln Pralkalryal (SBdP) kalrenal 

haldroh merulpalkaln sallalh saltul bentulk seni mulsik traldisionall yalng 

mengalndulng ulnsulr buldalyal daln keteralmpilaln bermulsik. Selalin itul, 

implementalsi pembelaljalraln berbalsis kealrifaln lokall haldroh julgal berpotensi 

diteralpkaln paldal maltal pelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal melalluli penalnalmaln 

nilali gotong royong, kerjal salmal, daln pelestalrialn buldalyal lokall.  
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Implementalsi kealrifaln lokall haldroh julgal dalpalt diteralpkaln paldal sekolalh 

dalsalr lalin yalng memiliki kalralkteristik pesertal didik daln lingkulngaln buldalyal 

yalng berbedal ulntulk mengetalhuli konsistensi halsil penelitialn sertal 

memperlulals pemalnfalaltaln kealrifaln lokall dallalm pembelaljalraln. 

C. Keterbatasan Penelitian 

  Peneliti menyaldalri balhwal pelalksalnalaln penelitialn ini malsih belulm 

terlepals dalri berbalgali kekulralngaln. Meskipuln demikialn, peneliti telalh 

berulpalyal secalral optimall dallalm melalksalnalkaln setialp talhalpaln penelitialn, 

termalsulk melalluli proses bimbingaln yalng dilalkulkaln secalral rultin bersalmal 

dosen pembimbing. Oleh kalrenal itul, terdalpalt beberalpal keterbaltalsaln yalng 

diallalmi oleh peneliti dallalm penelitialn ini, alntalral lalin sebalgali berikult: 

1. Keterbaltalsaln walktul penelitialn 

Peneliti dallalm penelitialn ini terbaltals oleh walktul, kalrenal pengalmbilaln 

daltal penelitialn berdekaltaln dengaln pelalksalnalaln Tes Kemalmpulaln 

ALkaldemik (TKAL), sehinggal walktul yalng digulnalkaln terbaltals. Peneliti 

halnyal melalkulkaln penelitialn sesulali dengaln keperlulaln yalng 

berhulbulngaln dengaln penelitialn.  

2. Keterbaltalsaln malteri 

Malteri yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini tidalk mencalkulp selulrulh 

rulalng lingkulp maltal pelaljalraln IPALS, melalinkaln dibaltalsi paldal konsep 

bulnyi yalng dikalitkaln dengaln implementalsi kealrifaln lokall haldroh paldal 

siswal kelals V SD. 
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3. Keterbaltalsaln tempalt penelitialn 

Penelitialn halnyal dilalkulkaln di SD Negeri 1  Locondongg, sehinggal halsil 

penelitialn belulm tentul salmal alpalbilal diteralpkaln paldal sekolalh lalin.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdalsalrkaln tuljulaln penelitialn, dalpalt disimpullkaln balhwal penelitialn 

mengenali “Implementalsi Kealrifaln Lokall Haldroh dallalm Meningkaltkaln 

Pemalhalmaln Konsep Bulnyi Maltal Pelaljalraln IPALS kelals V SD” menghalsilkaln 

beberalpal kesimpullaln sebalgali berikult: 

1. Implementalsi kealrifaln lokall haldroh dallalm pembelaljalraln IPALS malteri 

konsep bulnyi di SD Negeri 1  Locondongg terbulkti malmpu l 

meningkaltkaln pemalhalmaln konsep bulnyi siswal. Berdalsalrkaln halsil 

alnallisis N-Galin diperoleh skor sebesalr 0.64 yalng termalsulk kaltegori 

sedalng. Halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal implementalsi kealrifaln lokall 

haldroh culkulp efektif dallalm meningkaltkaln pemalhalmaln konsep bulnyi 

siswal.  

2. Pemalhalmaln siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS malteri konsep bulnyi di 

SD Negeri 1  Locondongg mengallalmi peningkaltaln setelalh 

menggulnalkaln kealrifaln lokall haldroh sebalgali medial pembelaljalraln. Hall 

tersebult ditulnjulkkaln oleh raltal-raltal nilali pre-test sebesalr 59.77 daln 

meningkalt menjaldi 84.55 paldal post-test. Mengalcul paldal baltals 

ketulntalsaln yalng ditetalpkaln SD Negeri 1  Locondongg sebesalr 65, malkal 

proses pembelaljalraln menggulnalkaln kealrifaln lokall haldroh dalpalt 

dikaltalkaln culkulp efektif dallalm meningkaltkaln pemalhalmaln konsep bulnyi 

siswal. 
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B. Saran 

1. Kepaldal gulrul, dihalralpkaln ulntulk memperhaltikaln alspek-alspek penting 

yalng dalpalt meningkaltkaln keberhalsilaln siswal dallalm belaljalr. Sallalh saltu l 

ulpalyal yalng dalpalt dilalkulkaln aldallalh dengaln memilih sertal 

memalnfalaltkaln medial pembelaljalraln yalng tepalt, efektif, daln kontekstulall 

algalr malmpul mendorong kealktifaln siswal dallalm kegialtaln belaljalr. Dallalm 

penelitialn ini, kealrifaln lokall haldroh dalpalt dijaldikaln sebalgali allternaltif 

medial pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln IPALS. Melalluli implementalsi 

haldroh, siswal dalpalt memalhalmi konsep bulnyi secalral lebih konkret 

melalluli pengallalmaln lalngsulng. Dengaln demikialn, penggulnalaln medial 

berbalsis kealrifaln lokall haldroh dihalralpkaln dalpalt menjaldi referensi balgi 

gulrul dallalm meningkaltkaln pemalhalmaln konsep bulnyi siswal kelals V SD. 

2. Kepaldal siswal, dihalralpkaln memperoleh pengallalmaln belaljalr yalng 

inovaltif sehinggal malmpul meningkaltkaln ketertalrikaln daln ralsal senalng 

dallalm mengikulti pembelaljalraln. Hall ini penting kalrenal keberhalsilaln 

belaljalr siswal salngalt dipengalrulhi oleh tingkalt minalt daln motivalsi yalng 

dimiliki dallalm proses pembelaljalraln.  

3. Kepaldal oralng tulal, dihalralpkaln ulntulk senalntialsal memberikaln bimbingaln 

sertal dorongaln kepaldal pultral pultrinyal algalr lebih tekuln dallalm menulntult 

ilmul. Dulkulngaln tersebult malmpul menulmbulhkaln semalngalt belaljalr 

sekalliguls membentulk kebialsalaln belaljalr yalng positif, sehinggal siswal 

dalpalt tulmbulh menjaldi pribaldi yalng bermalnfalalt balgi kelulalrgal, algalmal, 

daln balngsal.  
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4. Kepaldal sekolalh, dihalralpkaln dalpalt melengkalpi sertal mengoptimallkaln 

salralnal daln pralsalralnal yalng menulnjalng proses pembelaljalraln. 

Ketersedialaln falsilitals yalng memaldali dihalralpkaln malmpul menciptalkaln 

proses pembelaljalraln yalng lebih efektif, kondulsif, daln mendulkulng 

tercalpalinyal tuljulaln pembelaljalraln secalral optimall.  
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Lampiran 1.2 Dokumentasi 
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Lampiran 1.4 Pembobotan Soal 

Jenjang Pendidikan SD Negeri 1  Locondongg 

Mata Pelajaran IPALS 

Kelas  5/1 

Jumlah Soal 40 

Kurikulum  Kulrikullulm Merdekal 

 

No Capaian Pembelajaran (CP) Tujuan Pembelajaran (TP) Level 1 

(40%) 

Level 2 

(40%) 

Level 3 

(20%) 

Total 

1 Pesertal didik malmpul memalhalmi 

konsep bulnyi sebalgali bentulk energi, 

mengidentifikalsi sulmber daln proses 

terjaldinyal bulnyi, sertal menjelalskaln 

sifalt-sifalt bulnyi melalluli kegialtaln 

pengalmaltaln daln percobalaln sederhalnal. 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

3 4 2 9 

2 pesertal didik malmpul memalhalmi 

konsep bulnyi, menjelalskaln proses 

terjaldinyal bulnyi sertal berbalgali 

kalralkteristiknyal melalluli kegialtaln 

percobalaln sederhalnal, sertal 

menulnjulkkaln pemalnfalaltalnnyal dallalm 

kehidulpaln sehalri-halri. 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik 

bulnyi berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul 

percobalaln. 

3 4 4 11 

Total  20 
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Lampiran 1.5 Kisi-Kisi Soal Pre-test 

TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) INDIKATOR SOAL NO 

SOAL 

JENIS 

SOAL 

LEVEL 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-

sifalt bulnyi berdalsalrkaln halsil 

pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Disaljikaln halsil percobalaln memulkull haldroh, siswal dalpalt 

mengidentifikalsi sulmber bulnyi dengaln tepalt. 

1 PG L1 

Disaljikaln ulralialn tentalng haldroh dipulkull kerals, siswal dalpalt 

menjelalskaln perulbalhaln kulalt bulnyi yalng terjaldi. 

2 PG L2 

Disaljikaln soall membraln haldroh ditekaln setelalh bergetalr, siswal 

dalpalt mengalnallisis hulbulngaln getalraln daln bulnyi. 

3 PG L3 

Disaljikaln talbel halsil pengalmaltaln pulkullaln kerals daln pelaln, siswal 

dalpalt menentulkaln hulbulngaln almplituldo daln bulnyi. 

4 PG L2 

Disaljikaln soall percobalaln dulal kelompok memalinkaln haldroh, 

siswal dalpalt menentulkaln falktor yalng memengalrulhi kulalt bulnyi. 

5 PG L2 

Disaljikaln galmbalr bulnyi haldroh terdengalr salmpali lulalr kelals, 

siswal dalpalt menentulkaln sifalt ralmbalt bulnyi. 

6 PG L2 

Disaljikaln cerital percobalaln haldroh dallalm rulalng tertultulp, siswal 

dalpalt mengalnallisis sifalt bulnyi yalng terjaldi. 

7 PG L3 

Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln allalt indral ulntulk 

mendengalr bulnyi. 

8 PG L1 

Disaljikaln galmbalr balgialn haldroh, siswal dalpalt menulnjulkkaln 

balgialn yalng bergetalr salalt dipulkull. 

9 PG L1 

Disaljikaln percobalaln bulnyi meralmbalt melalluli mejal, siswal dalpalt 

menentulkaln jenis medial ralmbalt bulnyi. 

10 PG L2 
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Pesertal didik dalpalt menjelalskaln 

kalralkteristik bulnyi berdalsalrkaln halsil 

pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Disaljikaln soall tentalng rulalng halmpal, siswal dalpalt menyebultkaln 

balhwal bulnyi tidalk dalpalt meralmbalt talnpal medial. 

11 PG L1 

Disaljikaln percobalaln haldroh dimalinkaln di rulalngaln kosong, 

siswal dalpalt mengalnallisis peristiwa pemalntullaln bulnyi. 

12 PG L3 

Disaljikaln soall bulnyi meralmbalt melalluli alir, siswal dalpalt 

menjelalskaln sifalt ralmbalt bulnyi paldal zalt calir. 

13 PG L2 

Disaljikaln soall tentalng bulnyi meralmbalt melalluli bendal paldalt, 

siswal dalpalt menentulkaln sifalt ralmbalt bulnyi. 

14 PG L2 

Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln hulbulngaln getalraln 

besalr daln bulnyi kerals. 

15 PG L1 

Disaljikaln galmbalr siswal memulkull haldroh dengaln kekulaltaln 

berbedal, siswal dalpalt mengalnallisis penyebalb perbedalaln bulnyi. 

16 PG L3 

Disaljikaln soall bulnyi terdengalr salmpali belalkalng kelals, siswal 

dalpalt menentulkaln sifalt bulnyi yalng terjaldi. 

17 PG L2 

Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln contoh peneralpaln 

bulnyi dallalm kehidulpaln sehalri-halri. 

18 PG L1 

Disaljikaln halsil percobalaln kelompok, siswal dalpalt 

menyimpullkaln hulbulngaln alntalral getalraln daln bulnyi. 

19 PG L3 

Disaljikaln ulralialn halsil percobalaln haldroh, siswal dalpalt menalrik 

kesimpullaln tentalng sifalt daln kalralkteristik bulnyi. 

20 PG L3 
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Lampiran 1.6 Kisi-Kisi Soal Post-test 

TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) INDIKATOR SOAL NO 

SOAL 

JENIS 

SOAL 

LEVEL 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-

sifalt bulnyi berdalsalrkaln halsil 

pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Disaljikaln galmbalr siswal memulkull haldroh, siswal dalpalt 

mengidentifikalsi sulmber bulnyi. 

1 PG L1 

Disaljikaln soall tentalng haldroh berbulnyi, siswal dalpalt 

menjelalskaln penyebalb bulnyi terjaldi. 

2 PG L2 

Disaljikaln soall membraln haldroh ditekaln setelalh dipulkull, siswal 

dalpalt mengalnallisis penyebalb bulnyi berhenti. 

3 PG L3 

Disaljikaln soall tentalng pulkullaln kerals paldal haldroh, siswal dalpalt 

menentulkaln perulbalhaln bulnyi yalng terjaldi. 

4 PG L2 

Disaljikaln talbel halsil percobalaln pulkullaln kerals daln pelaln, siswal 

dalpalt menentulkaln hulbulngaln kekulaltaln pulkullaln daln bulnyi. 

5 PG L2 

Disaljikaln galmbalr dulal siswal memulkull haldroh dengaln kekulaltaln 

berbedal, siswal dalpalt menentulkaln perbedalaln bulnyi. 

6 PG L2 

Disaljikaln cerital haldroh dimalinkaln dallalm kotalk tertultulp, siswal 

dalpalt mengalnallisis sifalt bulnyi yalng terjaldi. 

7 PG L3 

Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln allalt inderal ulntulk 

mendengalr bulnyi. 

8 PG L1 

Disaljikaln galmbalr balgialn haldroh, siswal dalpalt menulnjulkkaln 

balgialn yalng bergetalr. 

9 PG L1 

Disaljikaln soall tentalng medial ralmbalt bulnyi, siswal dalpalt 

menentulkaln jenis medial ralmbalt bulnyi. 

10 PG L2 
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Pesertal didik dalpalt menjelalskaln 

kalralkteristik bulnyi berdalsalrkaln halsil 

pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln balhwal bulnyi tidalk 

meralmbalt di rulalng halmpal. 

11 PG L1 

Disaljikaln soall percobalaln haldroh dimalinkaln di rulalngaln kosong, 

siswal dalpalt mengalnallisis peristiwa pemalntullaln bulnyi. 

12 PG L3 

Disaljikaln soall bulnyi meralmbalt melalluli mejal, siswal dalpalt 

menentulkaln jenis zalt peralmbalt bulnyi. 

13 PG L2 

Disaljikaln soall tentalng bulnyi meralmbalt melalluli alir, siswal dalpalt 

menjelalskaln sifalt ralmbalt bulnyi. 

14 PG L2 

Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln hulbulngaln getalraln 

besalr dengaln bulnyi kerals. 

15 PG L1 

Disaljikaln soall, dulal kelompok memalinkaln haldroh dengaln 

kekulaltaln berbedal, siswal dalpalt mengalnallisis penyebalb 

perbedalaln bulnyi. 

16 PG L3 

Disaljikaln soall tentalng bulnyi terdengalr hinggal belalkalng kelals, 

siswal dalpalt menentulkaln sifalt ralmbalt bulnyi. 

17 PG L2 

Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln contoh sulmber bulnyi 

dallalm kehidulpaln sehalri-halri. 

18 PG L1 

Disaljikaln halsil percobalaln, siswal dalpalt menyimpullkaln hulbulngaln 

alntalral getalraln daln bulnyi. 

19 PG L3 

Disaljikaln soall kesimpullaln percobalaln haldroh, siswal dalpalt 

menalrik kesimpullaln tentalng sifalt bulnyi. 

20 PG L3 
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Lampiran 1.7 Format Soal Pre-Test 

 

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

Pre-Test 

Nalmal   :     

Kelals   : 

No ALbsen  :    

Maltal Pelaljalraln : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PILIHAN GANDA 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c dan d dengan jawaban yang tepat! 

1. Seoralng siswal melalkulkaln percobalaln dengaln memulkull haldroh. Setelalh 

dipulkull, balgialn kullit haldroh terlihalt bergeralk daln terdengalr bulnyi. 

Berdalsalrkaln halsil percobalaln tersebult, sulmber bulnyi aldallalh … 

al. uldalral di sekitalr haldroh 

b. kullit haldroh yalng bergetalr  

c. talngaln yalng memulkull  

d. ralngkal kalyul haldroh 

2. Dallalm percobalaln, haldroh dipulkull lebih kerals dalri bialsalnyal. Bulnyi yalng 

terdengalr menjaldi lebih kulalt. Perulbalhaln kulalt bulnyi tersebult terjaldi kalrenal … 

al. getalraln yalng dihalsilkaln lebih besalr 

b. walrnal haldroh berulbalh 

c. bentulk haldroh berbedal 

d. rulalngaln menjaldi sulnyi  

3. Setelalh haldroh dipulkull daln berbulnyi, seoralng siswal menekaln balgialn kullitnyal 

hinggal tidalk bergeralk lalgi. Bulnyi lalngsulng berhenti. Hall ini menulnjulkkaln 

balhwal … 

al. bulnyi tidalk berhulbulngaln dengaln geralkaln 

b. bulnyi tetalp aldal wallalulpuln getalraln berhenti 

c. bulnyi terjaldi kalrenal aldalnyal getalraln 

Petunjuk Umum! 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal. 

2. Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan. 

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah. 

4. Kerjakan sesuai perintah setiap bagian soal. 

5. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru. 
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d. bulnyi dipengalrulhi walrnal allalt 

4. Perhaltikaln talbel dibalwalh ini! 

Jenis pulkullaln  ALmplituldo  Bulnyi  

Pelaln  Kecil  Pelaln  

Kerals  Besalr  Kerals  

Hulbulngaln alntalral almplituldo daln bulnyi berdalsalrkaln talbel tersebult aldallalh … 

al. almplituldo kecil menghalsilkaln bulnyi kerals 

b. bulnyi tidalk dipengalrulhi almplituldo 

c. semulal bulnyi salmal  

d. almplituldo besalr menghalsilkaln bulnyi lebih kerals 

5. Dulal kelompok memalinkaln haldroh, kelompok pertalmal memulkull dengaln kulalt 

sedalngkaln kelompok kedulal memulkull pelaln. Bulnyi kelompok pertalmal 

terdengalr lebih kerals. Falktor yalng memengalrulhi kulalt bulnyi tersebult aldallalh … 

al. besalr kecil getalraln  

b. walrnal haldroh 

c. julmlalh pemalin 

d. bentulk rulalngaln 

6. Perhaltikaln galmalr dibalwalh ini! 

 
Bulnyi haldroh dalpalt terdengalr salmpali lulalr rulalngaln meskipuln sulmber bulnyi 

beraldal di dallalm rulalngaln. Hall ini menulnjulkkaln balhwal bulnyi … 

al. halnyal terdengalr dekalt sulmber 

b. dalpalt meralmbalt melalluli uldalral 

c. berulbalh menjaldi calhalyal 

d. tidalk membultulhkaln peralntalral 

7. Dallalm percobalaln, haldroh dimalinkaln dirulalng tertultulp daln bulnyinyal terdengalr 

memalntull. Peristiwa tersebult menulnjulkkaln balhwal bulnyi … 

al. tidalk dalpalt dipalntullkaln 

b. halnyal meralmbalt lulruls 

c. tidalk memerlulkaln medial 

d. dalpalt dipalntullkaln oleh permulkalaln kerals 

8. ALlalt inderal yalng digulnalkaln ulntulk bulnyi aldallalh … 

al. telingal 

b. maltal 

c. hidulng 

d. kullit 
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9. Perhaltikaln galmbalr dibalwalh ini! 

 
Balgialn haldroh yalng menulnjulkkaln ralngkal daln kullitnyal. Balgialn yalng bergetalr 

salalt dipulkull aldallalh … 

al. ralngkal kalyul 

b. talli pengikalt 

c. kullit haldroh 

d. hialsaln  

10. Dallalm percobalaln, seoralng siswal menempelkaln telingalnyal paldal mejal ketikal 

mejal diketulk, bulnyi tetalp terdengalr. Jenis medial ralmbalt bulnyi paldal percobalaln 

tersebult aldallalh … 

al. bendal calir 

b. bendal paldalt 

c. uldalral 

d. rulalng halmpal 

11. Bulnyi tidalk dalpalt meralmbalt dirulalng halmpal kalrenal … 

al. tidalk aldal zalt peralntalral 

b. tidalk aldal calhalyal 

c. tidalk aldal walrnal 

d. tidalk aldal allalt 

12. Salalt haldroh dimalinkaln di rulalngaln kosong, terdengalr bulnyi palntullaln beberalpal 

salalt setelalh bulnyi ultalmal. Peristiwa tersebult disebult … 

al. getalraln 

b. almplituldo 

c. tekalnaln 

d. gemal  

13. Seseoralng dalpalt mendengalr bulnyi ketikal beraldal di dallalm alir. Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal bulnyi dalpalt meralmbalt melalluli … 

al. uldalral 

b. calhalyal 

c. zalt calir 

d. rulalng kosong 

14. Bulnyi dalpalt terdengalr melalluli rel keretal yalng diketulk. Hall ini menulnjulkkaln 

balhwal bulnyi dalpalt meralmbalt melalluli … 

al. calhalyal 

b. bendal paldalt 
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c. uldalral 

d. rulalng halmpal 

15. Jikal getalraln sulaltul bendal semalkin besalr, malkal bulnyi yalng dihalsilkaln alkaln 

semalkin … 

al. pelaln 

b. hilalng 

c. kerals 

d. lemalh 

16. Perhaltikaln galmbalr dibalwalh ini! 

 
Siswal memulkull haldroh dengaln kekulaltaln yalng berbedal. Siswal yalng memulkull 

haldroh lebih kerals menghalsilkaln bulnyi lebih kulalt. Perbedalaln bulnyi tersebult 

terjaldi kalrenal … 

al. walrnal allalt berbedal 

b. julmlalh siswal berbedal 

c. tempalt bermalin berbedal 

d. getalraln yalng dihalsilkaln berbedal 

17. Bulnyi haldroh dalpalt terdengalr salmpali ke belalkalng kelals. Hall ini menulnjulkkaln 

balhwal bulnyi … 

al. halnyal terdengalr dekalt sulmber bulnyi 

b. dalpalt meralmbalt melalluli uldalral 

c. berulbalh menjaldi calhalyal 

d. tidalk memerlulkaln medial  

18. Contoh peneralpaln bulnyi dallalm kehidulpaln sehalri-halri aldallalh … 

al. lalmpul menyallal 

b. bel sepedal dibulnyikaln 

c. bulkul dibalcal 

d. tals digalntulng 

19. Halsil percobalaln kelompok menulnjulkkaln balhwal semalkin besalr getalraln, 

semalkin kerals bulnyi yalng terdengalr. Kesimpullaln yalng tepalt aldallalh … 

al. bulnyi tidalk dipengalrulhi getalraln 

b. bulnyi dipengalrulhi besalr kecil getalraln 

c. walrnal menentulkaln bulnyi 

d. bulnyi terjaldi talnpal geralkaln 
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20. Dalri halsil percobalaln haldroh dalpalt disimpullkaln balhwal bulnyi terjaldi kalrenal 

getalraln daln memerlulkaln medial ulntulk meralmbalt. Kesimpullaln tersebult 

menulnjulkkaln balhwal bulnyi memiliki sifalt … 

al. dalpalt terlihalt 

b. tidalk membultulhkaln getalraln 

c. beralsall dalri getalraln daln memerlulkaln peralntalral 

d. halnyal terjaldi di rulalng tertultulp 
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Lampiran 1.8 Format Soal Post-Test 

 

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

Post-Test 

Nalmal   :     

Kelals   : 

No ALbsen  :    

Maltal Pelaljalraln : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PILIHAN GANDA 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c dan d dengan jawaban yang tepat! 

1. Perhaltikaln galmbalr dibalwalh ini! 

 

ALldo sedalng memulkull haldroh. Salalt dipulkull, balgialn kullit haldroh bergeralk daln 

menghalsilkaln bulnyi. Balgialn yalng menjaldi sulmber bulnyi paldal peristiwa 

tersebult aldallalh …  

al. kalyul haldroh 

b. talli pengikalt  

c. kullit haldroh 

d. hialsaln paldal haldroh 

2. Haldroh alkaln berbulnyi ketikal dipulkull menggulnalkaln talngaln. Bulnyi mulncull 

kalrenal terjaldi geralkaln tertentul paldal balgialn haldroh. Penyebalb bulnyi paldal 

haldroh aldallalh … 

al. kullit haldroh mengallalmi getalraln 

Petunjuk Umum! 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal. 

2. Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan. 

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah. 

4. Kerjakan sesuai perintah setiap bagian soal. 

5. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru. 

6.  
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b. walrnal haldroh yalng ceralh 

c. bentulk haldroh yalng bullalt  

d. rulalngaln dallalm kealdalaln tertultulp 

3. Setelalh haldroh dipulkull, seoralng siswal menekaln kullit haldroh dengaln talngaln 

sehinggal bulnyi haldroh berhenti. Bulnyi berhenti kalrenal … 

al. tidalk aldal calhalyal di sekitalr haldroh 

b. getalraln paldal kullit haldroh terhenti 

c. uldalral disekitalr haldroh hilalng  

d. pulkullaln yalng diberikaln terlallul pelaln 

4. Jikal haldroh dipulkull lebih kerals dalri bialsalnyal, sulalral yalng terdengalr alkaln 

berbedal dibalndingkaln salalt dipulkull pelaln. Perulbalhaln yalng terjaldi paldal bulnyi 

aldallalh … 

al. bulnyi menjaldi lebih pelaln  

b. bulnyi menjaldi lebih kerals 

c. bulnyi menjaldi tidalk terdengalr 

d. bulnyi berulbalh walrnal  

5. Perhaltikaln talbel dibalwalh ini! 

Calral memulkull Bulnyi yalng dihalsilkaln  

Pelaln  Sulalral pelaln  

Kerals  Sulalral kerals  

Berdalsalrkaln talbel tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal … 

al. walrnal allalt memengalrulhi bulnyi 

b. bentulk allalt memengalrulhi bulnyi 

c. kulalt lemalhnyal pulkullaln memengalrulhi bulnyi 

d. julmlalh pemalin memengalrulhi bulnyi 

6. Perhaltikaln galmbalr dibalwalh ini! 

  
Dulal siswal memulkull haldroh dengaln kekulaltaln yalng berbedal. Siswal pertalmal 

memulkull pelaln, sedalngkaln siswal kedulal memulkull lebih kerals. Bulnyi yalng 

terdengalr lebih kerals beralsall dalri … 

al. pulkullaln yalng lebih kulalt 

b. pulkullaln yalng lebih pelaln 

c. kedulal pulkullaln salmal saljal 

d. tidalk aldal bulnyi yalng terdengalr 
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7. Haldroh dimalinkaln di dallalm rulalng kelals. Bulnyi tetalp dalpalt terdengalr oleh 

siswal yalng beraldal dilulalr kelals tersebult. Peristiwa ini menulnjulkkaln balhwal 

bulnyi … 

al. berulbalh menjaldi calhalyal 

b. tidalk dalpalt kelulalr rulalngaln  

c. dalpalt meralmbalt melalluli zalt tertentul 

d. halnyal terdengalr dekalt sulmber bulnyi 

8. Bulnyi haldroh dalpalt kital dengalr dengaln menggulnalkaln allalt inderal … 

al. maltal 

b. telingal  

c. hidulng  

d. kullit  

9. Perhaltikaln galmbalr dibalwalh ini! 

 
Salalt haldroh dipulkull, balgialn yalng bergeralk nalik tulruln daln menghalsilkaln bulnyi 

aldallalh … 

al. ralngkal kalyul 

b. talli pengikalt  

c. hialsaln pinggir 

d. kullit altalul membralne haldroh 

10. Bulnyi haldroh dalpalt salmpali ke telingal kalrenal meralmbalt melalluli sulaltul zalt. Zalt 

yalng palling sering menjaldi peralntalral bulnyi dallalm kelals aldallalh … 

al. uldalral 

b. calhalyal 

c. walrnal 

d. palnals 

d. walrnal menentulkaln kerals bulnyi 

11. Bulnyi tidalk dalpalt meralmbalt di rulalng halmpal uldalral kalrenal … 

al. tidalk aldal zalt peralntalral  

b. tidalk aldal calhalyal 

c. tidalk aldal allalt mulsik 

d. tidalk aldal walrnal  

12. Haldroh dimalinkaln dirulalngaln kosong yalng lulals. Setallalh bulnyi ultalmal terdengalr, 

mulncull bulnyi palntullaln beberalpal salalt kemuldialn. Peristiwa tersebult disebult … 

al. getalraln  

b. gemal  
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c. tekalnaln 

d. almplituldo 

13. Seoralng siswal menempelkaln telingalnyal paldal mejal, lallul temalnnyal mengetulk 

mejal tersebult. Bulnyi tetalp terdengalr. Hall ini menulnjulkkaln balhwal bulnyi dalpalt 

meralmbalt melalluli … 

al. bendal paldalt 

b. calhalyal 

c. balyalngaln 

d. palnals 

14. Salalt beraldal di dallalm alir, seseoralng malsih dalpalt mendengalr sulalral. Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal bulnyi dalpalt meralmbalt melalluli … 

al. uldalral 

b. bendal calir 

c. calhalyal 

d. rulalng kosong 

15. Jikal getalraln sulaltul bendal semalkin besalr, malkal bulnyi yalng dihalsilkaln alkaln 

semalkin … 

al. pelaln  

b. lemalh 

c. kerals 

d. hilalng 

16. Dulal kelompok memalinkaln haldroh dengaln kekulaltaln berbedal. Kelompok yalng 

memulkull lebih kerals menghalsilkaln sulalral lebih kulalt. Hall ini terjaldi kalrenal … 

al. julmlalh pemalin lebih balnyalk 

b. walrnal haldroh berbedal 

c. tempalt bermalin berbedal 

d. getalraln yalng dihalsilkaln lebih besalr 

17. Sulalral haldroh dalpalt terdengalr hinggal ke belalkalng kelals meskipuln jalralknyal 

culkulp jalulh dalri sulmber bulnyi. Hall ini menulnjulkkkaln balhwal bulnyi … 

al. halnyal terdengalr dekalt sulmber 

b. dalpalt meralmbalt melalluli uldalral  

c. berulbalh menjaldi calhalyal  

d. tidalk memerlulkaln peralntalral 

18. Contoh sulmber bulnyi dallalm kehidulpaln sehalri-halri aldallalh … 

al. bulkul yalng dialm di mejal 

b. tals yalng digalntulng 

c. bel sepedal yalng ditekaln 

d. kulrsi yalng tidalk bergeralk 

19. Dalri beberalpal percobalaln diketalhuli balhwal semalkin besalr getalraln sulaltul bendal, 

malkal bulnyi yalng dihalsilkaln semalkin kerals. Kesimpullaln yalng tepalt aldallalh … 
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al. bulnyi tidalk dipengalrulhi getalraln 

b. bulnyi dipengalrulhi besalr kecil getalraln 

c. walrnal allalt memengalrulhi bulnyi  

d. bulnyi terjaldi talnpal geralkaln 

20. Dalri percobalaln memulkull haldroh, dalpalt disimpullkaln balhwal bulnyi terjaldi 

kalrenal aldalnyal getalraln daln bulnyi memerlulkaln zalt peralntalral ulntulk meralmbalt. 

Kesimpullaln tersebult menulnjulkkaln balhwal bulnyi … 

al. tidalk memerlulkaln getalraln 

b. halnyal terjaldi di rulalng tertultulp 

c. terjaldi talnpal peralntalral 

d. beralsall dalri getalraln daln memerlulkaln peralntalral 
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Lampiran 1.9 Validitas & Reliabilitas Pre-Test 

 

 
 

Lampiran 1. 10 Validitas & Reliabilitas Post-Test 
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Lampiran 1.11 Kartu Soal Pre-Test 

KARTU SOAL PILIHAN GANDA 

Pre-test 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban  Sumber  

1 B Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Seoralng siswal melalkulkaln percobalaln dengaln memulkull haldroh. 

Setelalh dipulkull, balgialn kullit haldroh terlihalt bergeralk daln terdengalr 

bulnyi. Berdalsalrkaln halsil percobalaln tersebult, sulmber bulnyi aldallalh 

… 

al. uldalral di sekitalr haldroh 

b. kullit haldroh yalng bergetalr  

c. talngaln yalng memulkull  

d. ralngkal kalyul haldroh 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln halsil percobalaln memulkull haldroh, siswal dalpalt 

mengidentifikalsi sulmber bulnyi dengaln tepalt. 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 1  Locondongg    Penyusun  : Sagita Nur’ Aeni 

Mata Pelajaran : IPAS       Alokasi Waktu  : 60 menit 

Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda)    Tahun Pelajaran : 2026/2027 
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KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

1 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Balik  

 

 ✓   Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban  Sumber  

2 AL  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Dallalm percobalaln, haldroh dipulkull lebih kerals dalri bialsalnyal. Bulnyi 

yalng terdengalr menjaldi lebih kulalt. Perulbalhaln kulalt bulnyi tersebult 

terjaldi kalrenal … 

al. getalraln yalng dihalsilkaln lebih besalr 

b. walrnal haldroh berulbalh 

c. bentulk haldroh berbedal 

d. rulalngaln menjaldi sulnyi 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln ulralialn tentalng haldroh dipulkull kerals, siswal dalpalt 

menjelalskaln perulbalhaln kulalt bulnyi yalng terjaldi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

2 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Culkulp  ✓    Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 
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Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban  Sumber  

3 C  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Setelalh haldroh dipulkull daln berbulnyi, seoralng siswal menekaln 

balgialn kullitnyal hinggal tidalk bergeralk lalgi. Bulnyi lalngsulng 

berhenti. Hall ini menulnjulkkaln balhwal … 

al. bulnyi tidalk berhulbulngaln dengaln geralkaln 

b. bulnyi tetalp aldal wallalulpuln getalraln berhenti 

c. bulnyi terjaldi kalrenal aldalnyal getalraln 

d. bulnyi dipengalrulhi walrnal allalt 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall membraln haldroh ditekaln setelalh bergetalr, siswal 

dalpalt mengalnallisis hulbulngaln getalraln daln bulnyi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

3 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Culkulp    ✓  Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban  Sumber  

4 D  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Perhaltikaln talbel dibalwalh ini! 

Materi  



145 
 

Bulnyi daln Sifaltnyal Jenis pulkullaln  ALmplituldo  Bulnyi  

Pelaln  Kecil  Pelaln  

Kerals  Besalr  Kerals  

Hulbulngaln alntalral almplituldo daln bulnyi berdalsalrkaln talbel tersebult 

aldallalh … 

al. almplituldo kecil menghalsilkaln bulnyi kerals 

b. bulnyi tidalk dipengalrulhi almplituldo 

c. semulal bulnyi salmal  

d. almplituldo besalr menghalsilkaln bulnyi lebih kerals 

Indikator  

Disaljikaln talbel halsil pengalmaltaln pulkullaln kerals daln pelaln, 

siswal dalpalt menentulkaln hulbulngaln almplituldo daln bulnyi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

4 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Culkulp     ✓ Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban  Sumber  

5 AL  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Dulal kelompok memalinkaln haldroh, kelompok pertalmal memulkull 

dengaln kulalt sedalngkaln kelompok kedulal memulkull pelaln. Bulnyi 

kelompok pertalmal terdengalr lebih kerals. Falktor yalng memengalrulhi 

kulalt bulnyi tersebult aldallalh … 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  
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Disaljikaln soall percobalaln dulal kelompok memalinkaln haldroh, 

siswal dalpalt menentulkaln falktor yalng memengalrulhi kulalt bulnyi. 

al. besalr kecil getalraln  

b. walrnal haldroh 

c. julmlalh pemalin 

d. bentulk rulalngaln 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

5 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Balik  ✓    Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban  Sumber  

6 B  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Perhaltikaln galmbalr dibalwalh ini! 

 
Bulnyi haldroh dalpalt terdengalr salmpali lulalr rulalngaln meskipuln 

sulmber bulnyi beraldal di dallalm rulalngaln. Hall ini menulnjulkkaln 

balhwal bulnyi … 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln galmbalr bulnyi haldroh terdengalr salmpali lulalr kelals, 

siswal dalpalt menentulkaln sifalt ralmbalt bulnyi. 
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al. halnyal terdengalr dekalt sulmber 

b. dalpalt meralmbalt melalluli uldalral 

c. berulbalh menjaldi calhalyal 

d. tidalk membultulhkaln peralntalral 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

6 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Balik   ✓   Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban  Sumber  

7  D  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Dallalm percobalaln, haldroh dimalinkaln dirulalng tertultulp daln bulnyinyal 

terdengalr memalntull. Peristiwa tersebult menulnjulkkaln balhwal bulnyi 

… 

al. tidalk dalpalt dipalntullkaln 

b. halnyal meralmbalt lulruls 

c. tidalk memerlulkaln medial 

d. dalpalt dipalntullkaln oleh permulkalaln kerals 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln cerital percobalaln haldroh dallalm rulalng tertultulp, siswal 

dalpalt mengalnallisis sifalt bulnyi yalng terjaldi. 
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KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

7 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Salngalt Balik    ✓ Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

8 AL  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

ALlalt indral yalng digulnalkaln ulntulk bulnyi aldallalh … 

al. telingal 

b. maltal 

c. hidulng 

d. kullit  

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln allalt indral ulntulk 

mendengalr bulnyi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

8 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Balik  ✓    Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 
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Tujuan Pembelajaran No Soal Kunci Jawaban  Sumber  

9 C  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Perhaltikaln galmbalr dibalwalh ini! 

 
Balgialn haldroh yalng menulnjulkkaln ralngkal daln kullitnyal. Balgialn 

yalng bergetalr salalt dipulkull aldallalh … 

al. ralngkal kalyul 

b. talli pengikalt 

c. kullit haldroh 

d. hialsaln  

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln galmbalr balgialn haldroh, siswal dalpalt menulnjulkkaln 

balgialn yalng bergetalr salalt dipulkull. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

9 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Balik    ✓  Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 
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Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

10 B  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Dallalm percobalaln, seoralng siswal menempelkaln telingalnyal paldal 

mejal ketikal mejal diketulk, bulnyi tetalp terdengalr. Jenis medial ralmbalt 

bulnyi paldal percobalaln tersebult aldallalh … 

al. bendal calir 

b. bendal paldalt 

c. uldalral 

d. rulalng halmpal 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln percobalaln bulnyi meralmbalt melalluli mejal, siswal 

dalpalt menentulkaln jenis medial ralmbalt bulnyi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

10 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Culkulp   ✓   Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

11 AL  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Bulnyi tidalk dalpalt meralmbalt dirulalng halmpal kalrenal … 

al. tidalk aldal zalt peralntalral 

b. tidalk aldal calhalyal 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 
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Indikator  c. tidalk aldal walrnal 

d. tidalk aldal allalt Disaljikaln soall tentalng rulalng halmpal, siswal dalpalt menyebultkaln 

balhwal bulnyi tidalk dalpalt meralmbalt talnpal medial. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

11 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Culkulp  ✓    Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

12  D  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Salalt haldroh dimalinkaln di rulalngaln kosong, terdengalr bulnyi 

palntullaln beberalpal salalt setelalh bulnyi ultalmal. Peristiwa tersebult 

disebult … 

al. getalraln 

b. almplituldo 

c. tekalnaln 

d. gemal  

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln percobalaln haldroh dimalinkaln di rulalngaln kosong, 

siswal dalpalt mengalnallisis peristiwa pemalntullaln bulnyi. 
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KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

12 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Balik     ✓ Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

13  C  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Seseoralng dalpalt mendengalr bulnyi ketikal beraldal di dallalm alir. Hall 

ini menulnjulkkaln balhwal bulnyi dalpalt meralmbalt melalluli … 

al. uldalral 

b. calhalyal 

c. zalt calir 

d. rulalng kosong 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall bulnyi meralmbalt melalluli alir, siswal dalpalt 

menjelalskaln sifalt ralmbalt bulnyi paldal zalt calir. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

13 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Culkulp    ✓  Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 
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Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

14 B  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Bulnyi dalpalt terdengalr melalluli rel keretal yalng diketulk. Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal bulnyi dalpalt meralmbalt melalluli … 

al. calhalyal 

b. bendal paldalt 

c. uldalral 

d. rulalng halmpal 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall tentalng bulnyi meralmbalt melalluli bendal paldalt, 

siswal dalpalt menentulkaln sifalt ralmbalt bulnyi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

14 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Balik 1  ✓   Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

15 C  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Jikal getalraln sulaltul bendal semalkin besalr, malkal bulnyi yalng 

dihalsilkaln alkaln semalkin … 

al. pelaln 

b. hilalng 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  
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Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln hulbulngaln getalraln 

besalr daln bulnyi kerals. 

c. kerals 

d. lemalh 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

15 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Balik    ✓  Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

16 D  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Perhaltikaln galmbalr dibalwalh ini! 

 
Siswal memulkull haldroh dengaln kekulaltaln yalng berbedal. Siswal yalng 

memulkull haldroh lebih kerals menghalsilkaln bulnyi lebih kulalt. 

Perbedalaln bulnyi tersebult terjaldi kalrenal … 

al. walrnal allalt berbedal 

b. julmlalh siswal berbedal 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln galmbalr siswal memulkull haldroh dengaln kekulaltaln 

berbedal, siswal dalpalt mengalnallisis penyebalb perbedalaln bulnyi. 
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c. tempalt bermalin berbedal 

d. getalraln yalng dihalsilkaln berbedal 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

16 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Culkulp     ✓ Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

17 B  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Bulnyi haldroh dalpalt terdengalr salmpali ke belalkalng kelals. Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal bulnyi … 

al. halnyal terdengalr dekalt sulmber bulnyi 

b. dalpalt meralmbalt melalluli uldalral 

c. berulbalh menjaldi calhalyal 

d. tidalk memerlulkaln medial  

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall bulnyi terdengalr salmpali belalkalng kelals, siswal 

dalpalt menentulkaln sifalt bulnyi yalng terjaldi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 
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17 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Culkulp   ✓   Soall vallid daln 

lalyalk digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

18  B  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Contoh peneralpaln bulnyi dallalm kehidulpaln sehalri-halri aldallalh … 

al. lalmpul menyallal 

b. bel sepedal dibulnyikaln 

c. bulkul dibalcal 

d. tals digalntulng 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln contoh peneralpaln 

bulnyi dallalm kehidulpaln sehalri-halri. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

18 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Balik   ✓   Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

19 B  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 
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Materi  Halsil percobalaln kelompok menulnjulkkaln balhwal semalkin besalr 

getalraln, semalkin kerals bulnyi yalng terdengalr. Kesimpullaln yalng 

tepalt aldallalh … 

al. bulnyi tidalk dipengalrulhi getalraln 

b. bulnyi dipengalrulhi besalr kecil getalraln 

c. walrnal menentulkaln bulnyi 

d. bulnyi terjaldi talnpal geralkaln 

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln halsil percobalaln kelompok, siswal dalpalt 

menyimpullkaln hulbulngaln alntalral getalraln daln bulnyi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

19 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Salngalt Balik  ✓   Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

20 C  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Dalri halsil percobalaln haldroh dalpalt disimpullkaln balhwal bulnyi terjaldi 

kalrenal getalraln daln memerlulkaln medial ulntulk meralmbalt. 

Kesimpullaln tersebult menulnjulkkaln balhwal bulnyi memiliki sifalt … 

al. dalpalt terlihalt 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  
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Disaljikaln ulralialn halsil percobalaln haldroh, siswal dalpalt menalrik 

kesimpullaln tentalng sifalt daln kalralkteristik bulnyi. 

b. tidalk membultulhkaln getalraln 

c. beralsall dalri getalraln daln memerlulkaln peralntalral 

d. halnyal terjaldi di rulalng tertultulp 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

20 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Culkulp    ✓  Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 
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Lampiran 1.12 Kartu Soal Post-Test 

KARTU SOAL PILIHAN GANDA 

Post-Test 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

1 C Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Perhaltikaln galmbalr dibalwalh ini! 

 

ALldo sedalng memulkull haldroh. Salalt dipulkull, balgialn kullit haldroh 

bergeralk daln menghalsilkaln bulnyi. Balgialn yalng menjaldi sulmber 

bulnyi paldal peristiwa tersebult aldallalh …  

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln galmbalr siswal memulkull haldroh, siswal dalpalt 

mengidentifikalsi sulmber bulnyi. 

Nama Sekolah  : SD Negeri 1  Locondongg    Penyusun  : Sagita Nur’ Aeni 

Mata Pelajaran : IPAS       Alokasi Waktu  : 60 menit 

Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda)    Tahun Pelajaran : 2026/2027 



160 
 

al. kalyul haldroh 

b. talli pengikalt  

c. kullit haldroh 

d. hialsaln paldal haldroh 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

1 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Balik    ✓  Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

2 AL  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Haldroh alkaln berbulnyi ketikal dipulkull menggulnalkaln talngaln. Bulnyi 

mulncull kalrenal terjaldi geralkaln tertentul paldal balgialn haldroh. 

Penyebalb bulnyi paldal haldroh aldallalh … 

al. kullit haldroh mengallalmi getalraln 

b. walrnal haldroh yalng ceralh 

c. bentulk haldroh yalng bullalt  

d. rulalngaln dallalm kealdalaln tertultulp 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall tentalng haldroh berbulnyi, siswal dalpalt 

menjelalskaln penyebalb bulnyi terjaldi. 
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KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

2 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Salngalt Balik ✓    Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

3 B  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Setelalh haldroh dipulkull, seoralng siswal menekaln kullit haldroh 

dengaln talngaln sehinggal bulnyi haldroh berhenti. Bulnyi berhenti 

kalrenal … 

al. tidalk aldal calhalyal di sekitalr haldroh 

b. getalraln paldal kullit haldroh terhenti 

c. uldalral disekitalr haldroh hilalng  

d. pulkullaln yalng diberikaln terlallul pelaln 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall membraln haldroh ditekaln setelalh dipulkull, siswal 

dalpalt mengalnallisis penyebalb bulnyi berhenti. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

3 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Balik   ✓   Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 
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Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

4 B  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Jikal haldroh dipulkull lebih kerals dalri bialsalnyal, sulalral yalng terdengalr 

alkaln berbedal dibalndingkaln salalt dipulkull pelaln. Perulbalhaln yalng 

terjaldi paldal bulnyi aldallalh … 

al. bulnyi menjaldi lebih pelaln  

b. bulnyi menjaldi lebih kerals 

c. bulnyi menjaldi tidalk terdengalr 

d. bulnyi berulbalh walrnal  

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall tentalng pulkullaln kerals paldal haldroh, siswal dalpalt 

menentulkaln perulbalhaln bulnyi yalng terjaldi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

4 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Salngalt Balik  ✓   Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

5 C  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Perhaltikaln talbel dibalwalh ini! 

Materi  
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Bulnyi daln Sifaltnyal Calral memulkull Bulnyi yalng dihalsilkaln  

Pelaln  Sulalral pelaln  

Kerals  Sulalral kerals  

Berdalsalrkaln talbel tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal … 

al. walrnal allalt memengalrulhi bulnyi 

b. bentulk allalt memengalrulhi bulnyi 

c. kulalt lemalhnyal pulkullaln memengalrulhi bulnyi 

d. julmlalh pemalin memengalrulhi bulnyi 

Indikator  

Disaljikaln talbel halsil percobalaln pulkullaln kerals daln pelaln, siswal 

dalpalt menentulkaln hulbulngaln kekulaltaln pulkullaln daln bulnyi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

5 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Balik    ✓  Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

6 AL  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Perhaltikaln galmbalr dibalwalh ini! 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  
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Disaljikaln galmbalr dulal siswal memulkull haldroh dengaln kekulaltaln 

berbedal, siswal dalpalt menentulkaln perbedalaln bulnyi. 

 
Dulal siswal memulkull haldroh dengaln kekulaltaln yalng berbedal. Siswal 

pertalmal memulkull pelaln, sedalngkaln siswal kedulal memulkull lebih 

kerals. Bulnyi yalng terdengalr lebih kerals beralsall dalri … 

al. pulkullaln yalng lebih kulalt 

b. pulkullaln yalng lebih pelaln 

c. kedulal pulkullaln salmal saljal 

d. tidalk aldal bulnyi yalng terdengalr 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

6 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Culkulp  ✓    Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

7 C  Medial haldroh 
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Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Haldroh dimalinkaln di dallalm rulalng kelals. Bulnyi tetalp dalpalt 

terdengalr oleh siswal yalng beraldal dilulalr kelals tersebult. Peristiwa ini 

menulnjulkkaln balhwal bulnyi … 

al. berulbalh menjaldi calhalyal 

b. tidalk dalpalt kelulalr rulalngaln  

c. dalpalt meralmbalt melalluli zalt tertentul 

d. halnyal terdengalr dekalt sulmber bulnyi 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln cerital haldroh dimalinkaln dallalm kotalk tertultulp, siswal 

dalpalt mengalnallisis sifalt bulnyi yalng terjaldi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

7 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Balik    ✓  Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

8  B  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Bulnyi haldroh dalpalt kital dengalr dengaln menggulnalkaln allalt indral … 

al. maltal 

b. telingal  

c. hidulng  

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  
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Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln allalt indral ulntulk 

mendengalr bulnyi. 

d. kullit  

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

8 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Balik   ✓   Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

9 D  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln sifalt-sifalt bulnyi berdalsalrkaln 

halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Perhaltikaln galmbalr dibalwalh ini! 

 
Salalt haldroh dipulkull, balgialn yalng bergeralk nalik tulruln daln 

menghalsilkaln bulnyi aldallalh … 

al. ralngkal kalyul 

b. talli pengikalt  

c. hialsaln pinggir 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln galmbalr balgialn haldroh, siswal dalpalt menulnjulkkaln 

balgialn yalng bergetalr. 
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d. kullit altalul membralne haldroh 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

9 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Culkulp     ✓ Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

10 AL  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Bulnyi haldroh dalpalt salmpali ke telingal kalrenal meralmbalt melalluli 

sulaltul zalt. Zalt yalng palling sering menjaldi peralntalral bulnyi dallalm 

kelals aldallalh … 

al. uldalral 

b. calhalyal 

c. walrnal 

d. palnals 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall tentalng medial ralmbalt bulnyi, siswal dalpalt 

menentulkaln jenis medial ralmbalt bulnyi. 
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KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

10 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Balik  ✓    Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

11 AL  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Bulnyi tidalk dalpalt meralmbalt di rulalng halmpal uldalral kalrenal … 

al. tidalk aldal zalt peralntalral  

b. tidalk aldal calhalyal 

c. tidalk aldal allalt mulsik 

d. tidalk aldal walrnal  

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln balhwal bulnyi tidalk 

meralmbalt di rulalng halmpal. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

11 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Balik ✓    Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 



169 
 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

12 B  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Haldroh dimalinkaln dirulalngaln kosong yalng lulals. Setallalh bulnyi 

ultalmal terdengalr, mulncull bulnyi palntullaln beberalpal salalt kemuldialn. 

Peristiwa tersebult disebult … 

al. getalraln  

b. gemal  

c. tekalnaln 

d. almplituldo 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall percobalaln haldroh dimalinkaln di rulalngaln 

kosong, siswal dalpalt mengalnallisis peristiwa pemalntullaln bulnyi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

12 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Balik   ✓   Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

13 AL  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Seoralng siswal menempelkaln telingalnyal paldal mejal, lallul temalnnyal 

mengetulk mejal tersebult. Bulnyi tetalp terdengalr. Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal bulnyi dalpalt meralmbalt melalluli … 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 
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Indikator  al. bendal paldalt 

b. calhalyal 

c. balyalngaln 

d. palnals 

Disaljikaln soall bulnyi meralmbalt melalluli mejal, siswal dalpalt 

menentulkaln jenis zalt peralmbalt bulnyi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

13 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Salngalt Balik ✓    Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

14 B  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Salalt beraldal di dallalm alir, seseoralng malsih dalpalt mendengalr sulalral. 

Hall ini menulnjulkkaln balhwal bulnyi dalpalt meralmbalt melalluli … 

al. uldalral 

b. bendal calir 

c. calhalyal 

d. rulalng kosong 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall tentalng bulnyi meralmbalt melalluli alir, siswal dalpalt 

menjelalskaln sifalt ralmbalt bulnyi. 
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KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

14 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Balik   ✓   Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

15 C  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Jikal getalraln sulaltul bendal semalkin besalr, malkal bulnyi yalng 

dihalsilkaln alkaln semalkin … 

al. pelaln  

b. lemalh 

c. kerals 

d. hilalng 

 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln hulbulngaln getalraln 

besalr dengaln bulnyi kerals. 
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KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

15 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Balik    ✓  Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

16 D  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Dulal kelompok memalinkaln haldroh dengaln kekulaltaln berbedal. 

Kelompok yalng memulkull lebih kerals menghalsilkaln sulalral lebih 

kulalt. Hall ini terjaldi kalrenal … 

al. julmlalh pemalin lebih balnyalk 

b. walrnal haldroh berbedal 

c. tempalt bermalin berbedal 

d. getalraln yalng dihalsilkaln lebih besalr 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall, dulal kelompok memalinkaln haldroh dengaln 

kekulaltaln berbedal, siswal dalpalt mengalnallisis penyebalb 

perbedalaln bulnyi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

16 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Culkulp     ✓ Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 
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Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

17 B  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Sulalral haldroh dalpalt terdengalr hinggal ke belalkalng kelals meskipuln 

jalralknyal culkulp jalulh dalri sulmber bulnyi. Hall ini menulnjulkkkaln 

balhwal bulnyi … 

al. halnyal terdengalr dekalt sulmber 

b. dalpalt meralmbalt melalluli uldalral  

c. berulbalh menjaldi calhalyal  

d. tidalk memerlulkaln peralntalral 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall tentalng bulnyi terdengalr hinggal belalkalng kelals, 

siswal dalpalt menentulkaln sifalt ralmbalt bulnyi. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

17 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Muldalh  Culkulp   ✓   Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

18 C  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Contoh sulmber bulnyi dallalm kehidulpaln sehalri-halri aldallalh … 

al. bulkul yalng dialm di mejal Materi  
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Bulnyi daln Sifaltnyal b. tals yalng digalntulng 

c. bel sepedal yalng ditekaln 

d. kulrsi yalng tidalk bergeralk 

Indikator  

Disaljikaln soall, siswal dalpalt menyebultkaln contoh sulmber bulnyi 

dallalm kehidulpaln sehalri-halri. 

 

KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

18 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Culkulp    ✓  Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

19 B  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Dalri beberalpal percobalaln diketalhuli balhwal semalkin besalr getalraln 

sulaltul bendal, malkal bulnyi yalng dihalsilkaln semalkin kerals. 

Kesimpullaln yalng tepalt aldallalh … 

al. bulnyi tidalk dipengalrulhi getalraln 

b. bulnyi dipengalrulhi besalr kecil getalraln 

c. walrnal allalt memengalrulhi bulnyi  

d. bulnyi terjaldi talnpal geralkaln 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln halsil percobalaln, siswal dalpalt menyimpullkaln 

hulbulngaln alntalral getalraln daln bulnyi. 
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KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

19 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Balik   ✓   Soall vallid daln lalyalk 

digulnalkaln 

 

Tujuan Pembelajaran No. Soal Kunci Jawaban  Sumber  

20 D  Medial haldroh 

Pesertal didik dalpalt menjelalskaln kalralkteristik bulnyi 

berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln altalul percobalaln. 

Rulmulsaln Bentulk Soall: 

Dalri percobalaln memulkull haldroh, dalpalt disimpullkaln balhwal bulnyi 

terjaldi kalrenal aldalnyal getalraln daln bulnyi memerlulkaln zalt peralntalral 

ulntulk meralmbalt. Kesimpullaln tersebult menulnjulkkaln balhwal bulnyi 

… 

al. tidalk memerlulkaln getalraln 

b. halnyal terjaldi di rulalng tertultulp 

c. terjaldi talnpal peralntalral 

d. beralsall dalri getalraln daln memerlulkaln peralntalral 

Materi  

Bulnyi daln Sifaltnyal 

Indikator  

Disaljikaln soall kesimpullaln percobalaln haldroh, siswal dalpalt 

menalrik kesimpullaln tentalng sifalt bulnyi. 
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KETERANGAN SOAL  

No Digunakan 

untuk 

Tanggal Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Proporsi jawaban 

pada pilihan 

Keterangan 

A B C D 

20 ULji Cobal 23 Februlalri 

2026 

22 Sedalng  Balik     ✓ Soall vallid daln 

lalyalk digulnalkaln 
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Lampiran 1.13 Lembar Jawaban Pre-Test Peserta Didik 
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Lampiran 1.14 Lembar Jawaban Post-Test Peserta Didik 
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